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Oleh
Aris Kurniawan

NIM 10207244020

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pembelajaran seni budaya 
dan keterampilan khususnya pada keterampilan batik jumputan. Meliputi 
persiapan pembelajaran, proses pembelajaran batik jumputan, evaluasi karya yang 
dihasilkan dari pembelajaran batik jumputan, dan penilaian pembelajaran batik 
jumputan kelas V di Sekolah Dasar Negeri Singodutan.

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Pengambilan data 
dilakukan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Instrumen utama yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri, dengan bantuan instrumen 
lain berupa pedoman wawancara, observasi,  alat tulis, dan kamera foto. Adapun 
analisis data menggunakan deskriptif kualitatif dengan langkah-langkah membuat 
penyajian data, reduksi, dan membuat kesimpulan. Untuk mengecek keabsahan 
data dalam penelitian ini menggunakan teknik ketekunan pengamatan dan 
triangulasi sumber serta triangulasi teknik.

Hasil penelitian ini menunjukkan: (1) Persiapan pembelajaran batik 
jumputan kelas V Sekolah Dasar Negeri Singodutan. Persiapan yang dilakukan 
oleh guru dengan merancang RPP dan silabus. Indikator dirancang untuk 
meningkatkan kreativitas, kemandirian dan bekerja sama. (2) Proses dan 
pelaksanaan pembelajaran batik jumputan yaitu membuat taplak meja dengan 
teknik jumputan secara berkelompok. (3) Hasil karya dan evaluasi karya batik 
jumputan dilakukan pada karya yang dihasilkan. Kelompok 1 sudah mampu 
mengembangkan motif lingkaran menjadi sebuah pola yang baik. Kelompok 2 
sudah menguasai konsep tetapi kurang bisa mengembangkan penataan motif dan 
polanya. Kelompok 3 mampu menguasai konsep tetapi penerapannya pada karya 
taplak meja kurang maksimal. Kelompok 4 menguasai konsep dan mampu 
menerapkannya dengan mengembangkan motif lingkaran dengan baik. Kelompok 
5 sudah menguasai konsep dan menerapkan konsep beserta pengembangan motif 
dan pewarnaan dengan baik. Dari hasil evaluasi terlihat semua kelompok dan 
peserta didik mampu memenuhi KKM yakni dengan nilai 75.

Kata kunci : Pembelajaran Seni Budaya, Keterampilan.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Menghadapi perkembangan zaman ini, manusia dituntut untuk kreatif 

sehingga mampu bersaing dengan dunia luar. Kreativitas manusia dapat 

ditingkatkan melalui pembelajaran yang kondusif dalam pendidikan formal serta 

dilandasi dengan adanya ilmu pengetahuan dan didukung kurikulum yang 

diimplementasikan oleh guru dalam proses pembelajaran. Dengan pendidikan 

manusia dapat mewujudkan semua potensi diri pribadi maupun sebagai warga 

masyarakat. Dalam rangka mewujudkan potensi diri harus melewati proses 

pendidikan yang diimplementasikan dalam pembelajaran.

Proses pembelajaran tentu saja tidak dapat dilakukan secara 

sembarangan. Guru sebagai pengajar harus mempelajari dan menguasai teori-teori 

serta prinsip-prinsip dalam pembelajaran, hal ini diperlukan agar guru dapat 

bertindak tepat dalam menggunakan metode pembelajaran yang dapat 

memaksimalkan kreativitas peserta didik. 

Pendidikan formal di sekolah berperan sangat besar dalam membentuk 

manusia, harapan lahirnya manusia-manusia yang berkepribadian sebagai hasil 

dari proses pendidikan merupakan tujuan dari pendidikan nasional. Pendidikan 

nasional berfungsi untuk menanamkan nilai karakter yang akan berguna bagi 

dirinya sendiri, orang lain, serta bangsa dan negara. Hal tersebut telah 
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diamanatkan dalam Undang-Undang RI nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional BAB II Pasal 3, sebagai berikut:

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuaan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 

didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi 

warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Dalam taksonomi tujuan pendidikan terdapat aspek-aspek afektif, 

psikomotorik, dan kognitif. Aspek psikomotorik merupakan kecakapan-kecakapan 

fisik berupa pola-pola gerakan atau keterampilan fisik yang khusus serta psikisnya 

secara seimbang. Aspek ini dapat dikembangkan dengan adanya mata pelajaran 

seni. Tujuan pendidikan seni itu sendiri yaitu untuk menumbuhkan kemampuan 

mengapresiasi seni dan budaya bagi peserta didik. Selain itu masyarakat 

khususnya generasi muda diharapkan tumbuh sikap apresiasi terhadap suatu karya 

seni dan budaya Indonesia (Sindhunata, 2000: 200).

Anak-anak pada dasarnya sangat kreatif dan memiliki rasa ingin tahu 

yang besar, senang bertanya, minat yang luas, imajinasi tunggi, berani mencoba 

tidak takut salah, senang akan hal baru, bebas dalam berfikir, dan lain sebagainya. 

Maka dari itu perlu dilakukan kajian yang lebih mendalam untuk menangani anak 

didik khususnya anak usia sekolah dasar yang menjadi dasar pendidikan sebelum 

melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi.
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Menurut Ibrahim (2003: 3) pengertian Sekolah Dasar adalah sebagai 

berikut:

Sekolah Dasar merupakan satuan pendidikan yang menyelenggarakan 
pendidikan selama enam tahun dan merupakan pendidikan dasar. Dalam 
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 1990 tentang 
pendidikan dasar disebutkan bahwa pendidikan dasar merupakan 
pendidikan selama sembilan tahun yaitu enam tahun di sekolah dasar (SD) 
dan tiga tahun di sekolah lanjutan tingkat pertama (SLTP). Dengan 
demikian sekolah dasar merupakan bentuk satuan pendidikan pada jenjang 
pendidikan dasar.

Pendidikan seni di SD dilaksanakan dalam mata pelajaran seni budaya 

dan keterampilan (SBK). SBK adalah sebuah mata pelajaran yang mencangkup 

kerajinan tangan, seni rupa, senik musik, seni tari dan seni drama. Mata pelajaran 

SBK terkadang hanya dianggap sebelah mata dan dipandang kurang penting 

sehingga sering tersisih oleh mata pelajaran lain didalam kurikulum tersebut. 

Kurikulum yang sekarang diberlakukan di SD, menempatkan mata pelajaran SBK 

mendapat porsi yang kurang dan bisa dibilang tidak seimbang dengan mata 

pelajaran lain. Pemadatan materi terhadap pelajaran SBK mengakibatkan tidak 

sesuainya pelaksanaan dan capaian hasil tujuan awal pembelajaran.

Penelitian ini dilakukan atas observasi awal yakni pembelajaran SBK di 

kelas V SD Negeri Pare 1, SD Negeri Pare 2, SD Negeri Pare 3, dan SD Negeri 

Singodutan. Berdasarkan hasil observasi di SD Negeri Pare 1, mata pelajaran 

SBK dijabarkan dalam dua cabang kesenian yaitu seni musik dan keterampilan. 

Pembelajaran seni musik di tekankan pada gamelan jawa, sedangkan 

pembelajaran keterampilan menganyam. Mata pelajaran SBK di SD Negeri Pare 2 

hanya ditekankan pada aspek seni tari, sedangkan di SD Negeri Pare 3 mata 

pelajaran SBK yang diajarkan hanya pada aspek keterampilan yaitu membuat 
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mainan yang dibentuk dari bahan sabun mandi atau plastisin. Kemudian peneliti 

juga melakukan observasi pembelajaran SBK di SD Negeri Singodutan. 

Pembelajaran SBK di sekolah tersebut dikhususkan aspek keterampilan yaitu 

membuat batik jumputan yang bisa digunakan untuk taplak meja, sedangkan 

musik dan tari diberikan tambahan diluar jam pelajaran atau ekstra.

Berdasarkan hasil observasi di atas, penelitian difokuskan di SD Negeri 

Singodutan karena di sekolah tersebut pembelajaran SBK khususnya keterampilan 

diajarkan untuk membuat bahan sandang yang sederhana tapi fungsional yaitu: 

menerapakan teknik jumputan pada kain lembaran yang dapat berfungsi sebagai 

taplak meja. Peneliti tertarik untuk mengetahui lebih dalam tentang proses 

pembelajaran keterampilan batik jumputan di SD Negeri Singodutan. 

Keterampilan batik jumputan itu sendiri dirasa perlu dikembangkan agar generasi 

muda mengetahui dan mengerti teknik sederhana membuat bahan sandang dengan 

jumputan di era modern ini.

Sekolah Dasar Negeri Singodutan merupakan salah satu sekolah yang 

berada di Desa Pare, Kecamatan Selogiri, Kabupaten Wonogiri, Provinsi Jawa 

Tengah. SD Singodutan masih menggunakan kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan (KTSP), hal ini dikarenakan belum jelasnya kurikulum 2013 dan 

hanya sekolah percontohan yang sudah menggunakan kurikulum 2013.

Berdasarkan uraian di atas, untuk mengetahui lebih dalam proses 

pembelajaran keterampilan batik jumputan kelas V di SD Negeri Singodutan, 

maka peneliti perlu melakukan pengkajian dan penelitian  tentang pembelajaran 

keterampilan batik jumputan  kelas V di SD Negeri Singodutan. Penelitian ini 
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diharapkan menambah wawasan mengenai pendidikan anak sekolah dasar dalam 

mengikuti proses pembelajaran keterampilan batik jumputan di sekolah.

B. Fokus Masalah

Berdasarkan latar belakang dari pemikiran di atas, fokus masalah yang 

dikaji dalam penelitian ini adalah : Pembelajaran Keterampilan Batik Jumputan di 

SD Negeri Singodutan.

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

dan mendeskripsikan jawaban dari pertanyaan sebagai berikut :

1. Bagaimanakah persiapan pembelajaran keterampilan batik jumputan pada 

anak kelas V SD Negeri Singodutan?

2. Bagaimanakah proses pembelajaran keterampilan batik jumputan pada 

anak kelas V SD Negeri Singodutan?

3. Bagaimanakah evaluasi hasil pembelajaran keterampilan batik jumputan 

pada anak kelas V SD Negeri Singodutan?

D. Manfaat Penelitian 

Dari penelitian ini ada beberapa hal yang bisa dijadikan manfaat bagi 

pihak yang berada di dalamnya. Manfaat penelitian ini dibedakan menjadi dua, 

yaitu manfaat praktis dan manfaat teoritis. Kedua manfaat tersebut adalah sebagai 

berikut:
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1. Manfaat Praktis

a. Bagi Peneliti

Penelitian ini diharapkan akan menambah pengalaman serta 

pengetahuan dan wawasan yang luas untuk terus mengembangkan 

pengetahuannya dalam dunia pendidikan yang bertujuan agar dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran yang lebih baik di masa yang akan 

datang.

b. Bagi Guru

Hasil penelitian ini bisa dijadikan salah satu masukan untuk guru guna 

meningkatkan kegiatan belajar mengajar keterampilan batik jumputan di 

kelas V Sekolah Dasar.

c. Bagi Dunia Pendidikan

Hasil penelitian ini bisa dijadikan salah satu acuan untuk instansi 

pendidikan terkait dalam melakukan peningkatan mutu pembelajaran serta 

sitem pengajaran seni baik di tingkat sekolah dasar, sekolah menengah, 

maupun tingkat perguruan tinggi.

2. Manfaat Teoritis

Penelitian ini dapat memberikan informasi terhadap perkembangan 

pendidikan dalam pembelajaran Seni Budaya dan Keterampilan khususnya 

bidang keterampilan di Sekolah Dasar. Selain itu diharapkan terciptanya 

individu yang berkualitas, kreatif serta berkepribadian baik, khususnya pada 

anak sekolah dasar. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi wacana 
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tentang pembelajaran keterampilan pada anak sekolah dasar dalam mencipta 

sebuah karya.
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Deskripsi Teori

1.   Tinjauan Tentang Belajar

Suyono (2012:9) mengungkapkan bahwa “Belajar adalah suatu   

aktivitas atau suatu proses untuk memperoleh pengetahuan, meningkatkan 

keterampilan, memperbaiki perilaku, sikap, dan mengkokohkan kepribadian”. 

Belajar juga dapat didefinisikan suatu proses perubahan tingkah laku individu 

melalui interaksi dengan lingkungan (Hamalik, 2011:37). Gagne (dalam Dahar, 

2006:2)  belajar dapat didefinisikan sebagai suatu proses di mana suatu organisasi 

berubah perilakunya sebagai akibat pengalaman. Istilah pengalaman membatasi 

macam-macam perubahan perilaku yang dapat dianggap mewakili belajar.

Gagne (dalam Hasibuan, 2002:5) mengelompokkan kondidi-kondisi 

belajar (sistem lingkungan belajar) sesuai dengan tujuan-tujuan belajar yang ingin 

dicapai. Gagne mengemukakan delapan macam yang kemudian disederhanakan 

menjadi lima macam kemampuan manusia yang merupakan hasil belajar. Kelima 

macam kemampuan hasil belajar tersebut adalah :

1. Keterampilan intelektual (yang merupakan hasil belajar terpenting dari 

sistem lingkungan skolastik).

2. Strategi kognitif, mengatur cara belajar dan berfikir seseorang di dalam 

arti seluas-luasnya, termasuk kemampuan memecahkan masalah.
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3. Informasi verbal, pengetahuan dalam arti informasi/berita dan fakta. 

Kemampuan ini umumnya dikenal dan tidak jarang.

4. Keterampilan motorik yang diperoleh di sekolah, antara lain 

keterampilan menulis, mengetik, menggunakan jangka, dan sebagainya.

5. Sikap dan nilai, berhubungan dengan arah serta intensitas emosional 

yang dimiliki seseorang, sebagaimana dapat disimpulakan dari 

kecenderungannya bertingkah laku terhadap orang, barang, atau 

kejadian.

Dari pengertian serta definisi belajar tersebut dapat disimpulkan bahwa 

belajar itu prinsipnya sama, yaitu pada akhirnya bertujuan pada perubahan tingkah 

laku individu, hanya cara mencapainya dan pencapaiannya yang berbeda untuk 

menjadi pribadi yang mempunyai kualitas kepribadian yang baik.

2. Tinjauan Tentang Pembelajaran

Mengajar dan belajar adalah dua peristiwa yang berbeda tetapi terdapat 

hubungan yang erat, bahkan mempunyai kaitan dan interaksi yang saling 

berpengaruh. Proses mengajar dan belajar inilah yang dapat dikatakan sebagai 

pembelajaran. Hal ini diperjelas dalam Hamalik (2011:57) menjelaskan 

pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur 

manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling 

mempengaruhi untuk mencapai tujuan pembelajaran. Manusia yang terlibat dalam 

sistem pembelajaran di sekolah yaitu guru, peserta didik serta tenaga lainnya. 

Guru sebagai tenaga pengajar memberikan penjelasan materi kepada peserta didik 
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untuk dipahami bahkan diimplementasikan dikehidupannya. Dalam proses 

tersebut biasanya diperjelas dengan beberapa alat bantu/peraga dan fasilitas 

pendukung pembelajaran untuk berjalannya suatu proses pembelajaran yang 

kondusif dan efektif.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dijelaskan: Pembelajaran berasal 

dari kata ajar yang berarti petunjuk yang diberikan kepada orang lain supaya 

diketahui atau diturut, sedangkan pembelajaran adalah proses, cara menjadikan 

orang atau makhluk hidup belajar. Keberhasilan suatu pengajaran tidak hanya 

dapat dilihat hasil belajar yang sudah dicapai, namun lebih bertitik beratkan pada 

proses belajar itu sendiri, karena suatu hasil belajar pada dasarnya merupakan 

akibat dari suatu proses belajar siswa dan mengajar guru (Departemen Pendidikan 

Nasional, 2007:17).

Pembelajaran adalah kegiatan guru secara terprogram dalam desain 

instruksional, untuk membuat siswa belajar secara aktif, yang menekankan pada 

sumber belajar. Peran guru dalam pembelajaran adalah membuat desain 

instruksional, menyelenggarakan kegiatan belajar mengajar, bertindak mengajar 

atau membelajarkan, mengevaluasi hasil belajar, yaitu mengalami proses belajar, 

mencapai hasil belajar, dan menggunakan hasil belajar yang digolongkan sebagai 

dampak pengiring. Dengan belajar, maka kemampuan mental semakin meningkat. 

Hal itu sesuai dengan perkembangan siswa yang beremansipasi diri sehingga ia 

menjadi utuh dan mandiri (Dimyati & Mudjiono, 2006).
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1) Tujuan Pembelajaran

Dari segi guru, tujuan instruksi dan tujuan pembelajaran merupakan 

pedoman tindak mengajar dengan acuan berbeda. Tujuan instruksional (umum 

dan khusus) dijabarkan dari kurikulum yang berlaku secara legal di sekolah. 

Tujuan kurikulum sekolah tersebut dijabarkan dari tujuan pendidikan nasional 

yang terumus dalam Undang-undang pendidikan yang berlaku. Dalam hal ini 

misalnya Undang-undang No. 2 Tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional. 

Acuan pada kurikulum yang berlaku tersebutm, berarti juga mengaitkan pada 

bahan belajar yang harus diajarkan oleh guru. Bahan belajar tersebut ditentukan 

oleh ahli kurikulum (Dimyati & Mudjiono, 2006:86)

Dari segi siswa, sasaran belajar tersebut merupakan panduan belajar. 

Sasaran belajar tersebut diketahui oleh siswa sebagai akibat adanya informasi 

guru. Panduan belajar tersebut harus diikuti, sebab mengisyaratkan criteria 

keberhasilan belajar. Keberhasilan belajar siswa merupakan prasyarat bagi 

pedoman belajar selanjutnya. Keberhasilan belajar siswa berarti tercapaikan 

tujuan belajar siswa, dengan demikian, merupakan tercapainya tujuan 

instruksional, dan sekaligus tujuan belajar perantara bagi siswa. Dengan 

keberhasilan belajar, maka siswa akan menyusun program belajar dan tujuan 

belajar sendiri. Bagi siswa, hal itu berarti melakukan emansipasi diri dalam 

rangka mewujudkan kemandirian (Dimyati & Mudjiono,2006:87).

2) Komponen Pembelajaran

Kegiatan pembelajaran memiliki sebuah ciri yaitu interaksi, baik antara 

yang belajar dengan lingkungan belajarnya, baik itu guru, teman-temannya, tutor, 
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media pembelajaran, atau sumber-sumber belajar yang lain. Komponen-

komponen pembelajaran dikelompokkan dalam 3 kategori utama, yaitu: guru, isi 

atau materi pembelajaran, dan siswa. Interaksi antara tiga komponen utama 

melibatkan metode pembelajaran, media pembelajaran, dan penataan tempat 

belajar, sehingga terciptasituasi pembelajaran yang telah direncanakan 

sebelumnya.

Untuk dapat mengelola dan merancang program pembelajaran dan 

proses pembelajaran, seorang guru hendaknya mengenal faktor-faktor penentu 

kegiatan pembelajaran. Faktor penentu tersebut adalah :

a) Karakteristik tujuan, yang mencakup pengetahuan, keterampilan dan nilai 

yang ingin dicapai atau ditingkatkan sebagai hasil pembelajaran.

b) Karaktereristik mata pelajaran/bidang studi, yang meliputi tujuan, isi 

pelajaran, urutan, dan cara pembelajarannya.

c) Karakteristik siswa, mencakup karakteristik perilaku masukan kognitif 

dan afektif, usia, jenis kelamin dan yang lain-lain.

d) Karakteristik lingkungan/setting pembelajaran, mencakup kuantitas  dan  

kualitas prasarana, alokasi jam pertemuan, dan yang lain.

e) Karakteristik guru, meliputi filosofinya tentang pendidikan dan 

pembelajaran, kompetensinya dalam teknik pembelajaran, kebiasaan, 

pengalaman pendidikan, dan yang lain.

Faktor-faktor penentu kegiatan pembelajaran sebagaimana 

dikemukakan di atas merupakan suatu kesatuan yang pengaruh-mempengaruhi 

satu dengan yang lain. Hal ini berarti guru tidak terbatas dari kewajibannya untuk 
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selalu memperhatikan factor-faktor penentu kegiatan pembelajaran agar 

memperoleh hasil belajar yang diharapkan (Dimyati & Mudjiono, 2006:89).

Pembelajaran mempunyai beberapa komponen-komponen 

pembelajaran misalnya sebagai berikut :

a) Guru

Guru merupakan komponen yang penting dalam pelaksanaan 

pembelajran. Seorang guru dituntut untuk menyampaikan materi pelajaran agar 

dapat diterima dan dikuasai oleh peserta didik. Setiap guru harus memiliki 

kemampuan profesional dalam bidang proses belajar mengajar (Hamalik, 

2003:31).

Peran guru dalam proses belajar mengajar antara lain (Hamalik, 

2003:54) :

1. Guru sebagai fasilitator adalah menyediakan situasi atau kondisi yang     

dibutuhkan oleh individu yang belajar.

2. Guru sebagai pembimbing adalah memberikan bimbingan siswa dalam 

interaksi belajar, agar siswa mampu belajar secara lancer dan berhasil 

secara efektif dan efisien.

3. Guru sebagai motivator adalah pemberi dorongan semangat agar siswa 

giat belajar.

4. Guru sebagai organisator adalah mengorganisasikan kegiatan belajar 

siswa maupun guru.

5. Guru sebagai manusia sumber adalah dimana guru memberikan 

informasi apa yang dibutuhkan.
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Peran guru bukan sebagai orang yang memberikan materi pelajaran 

kepada siswa, melainkan bertindak sebagai pembantu dan pelayan bagi 

siswanya. Siswa aktif belajar, sedangkan guru memberikan fasilitas belajar, 

bantuan dan pelayanan.

Beberapa kegiatan yang dapat dilakukan oleh guru adalah sebagai 

berikut (Hamalik, 2003:139) :

1. Menyiapkan lembar kerja.

2. Menyusun tugas bersama siswa.

3. Memberikaninformasi tentang kegiatan yang dilakukan.

4. Memberikan bantuan dan pelayanan apabila siswa mendapat kesulitan.

5. Menyampaikan pernyataan yang bersifat asuhan.

6. Membantu mengarahkan rumusan kesimpulan umum.

7. Memberikan bantuan dan pelayanan khusus kepada siswa yang lamban.

8. Menyalurkan bakat dan minat siswa.

9. Mengamati setiap kreatifitas siswa.

b) Siswa atau peserta didik

Siswa merupakan suatu komponen masukan dalam sistem pendidikan, 

yang selanjutnya diproses dalam proses pendidikan, sehingga menjadi manusia 

yang berkualitas sesuai dengan tujuan pendidikan nasional. Siswa dalam 

pembelajaran dapat berperan sebagai subjek dan objek pembelajaran. Siswa 

sebagai subjek pembelajaran adalah siswa sebagai pelaku belajar. Siswa 

sebagai subjek pembelajaran adalah siswa sebagai insane yang menerima 

materi ajar atau sarana pembelajaran.
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Siswa sebagai subjek dan objek memiliki ciri kepribadian yang dapat 

dibagi menjadi lima kelompok yaitu : (1) Watak yang dibawa sejak lahir 

hamper tak dapat dirubah; (2) Kecerdasan dapat sebagai ramalan untuk 

menentukan keberhasilan; (3) Bakat kemampuan tertentu yang dibawa sejak 

lahir; (4) Kepribadian merupakan performance seseorang yang dapat dilihat 

dari tanggung jawabnya, perilakunya, dan motivasinya; (5) Latar belakang 

adalah lingkungan dimana mereka dibesarkan, dididik dangat menentukan 

kepribadian seseorang (Depdiknas, 2002:11).

Setiap siswa dalam proses pendidikan mempunyai hak-hak sebagai 

berikut (Hamalik, 2003:8) :

1. Mendapat perlakuan sesuai dengan bakat, minat, dan kemampuannya.

2. Mendapat bantuan fasilitas belajar, beasiswa, atau bantuan lain sesuai 

dengan persyaratan yang berlaku.

3.  Memperoleh penilaian hasil belajarnya.

3) Materi Pembelajaran 

Materi pembelajaran adalah bahan ajar yang harus dipelajari siswa 

sebagai sarana kemampuan dasar dan standar kompetensi. Tujuan materi 

pembelajaran untuk membantu peserta didik agar lebih mudah dalam mempelajari 

kompetensi yang harus dikuasai dan meningkatkan efektifitas dan efisiensi 

penyelenggaraan pembelajaran (Dimyati & Mudjiono, 2006:55).

Materi pembelajaran adalah segala sesuatu yang diberikan kepada siswa 

dalam kegiatan belajar mengajar dalam rangka mencapai kompetensi yang 

berfokus pada aspek kognitif meliputi pengetahuan, pemahaman, analisis dan 
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penilaian; aspek afektif meliputi pemberian respon, penilaian dan apresiasi, 

sedangkan aspek psikomotorik meliputi keterampilan (Depdiknas, 2003:3).

Ada beberapa komponen yang tidak lepas dari konsep pembelajaran, 

yaitu silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang merupakan 

bagian dari tahap persiapan, strategi pembelajaran dan metode pembelajaran yang 

berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran yang 

merupakan bagian dari hasil pembelajaran. Adapun penjelasan dari berbagai 

komponen tersebut, antara lain (Sagala, 2012:65) :

a) Silabus

Silabus merupakan bagian dari komponen Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan (KTSP) yang didasarkan pada dasar hokum yang ditetapkan 

melalui Peraturan Pemerintah Republik Indonesia. Setiap peraturan tersebut 

dirumuskan agar dapat diberikan pedoman bagi guru untuk merancang 

pembelajaran dan digunakan oleh sekolah sebagai komponen untuk 

mengembangkan kurikulum di satuan pendidikan tersebut seperti yang tertuang 

pada Peraturan Pemerintah nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional 

Pendidikan pasal 17 ayat (2) bahwa sekolah dan komite sekolah 

mengembangkan kurukulum tingkat satuan pendidikan dan silabusnya 

berdasarkan kerangka dasar kurikulum.

Silabus merupakan kerangka inti dari KTSP yang mencakup tiga 

komponen utama yang akan menjawab permasalahan tentang kompetensi apa 

yang akan ditanamkan kepada peserta didik melalui suatu kegiatan 

pembelajaran, kegiatan apa yang harus dilakukan untuk menanamkan 
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kompetensi tersebut, dan upaya apakah yang harus dilakukan untuk 

mengetahui bahwa kompetensi tersebut sudah dikuasai oleh peserta didik 

(Kunandar, 2004:245).

Komponen silabus seperti yang tertuang dalam Lampiran Peraturan 

Menteri Pendidikan Nasional nomor 41 tahun 2007 tentang Standar Proses 

mencakup standar kompetensi (SK), kompetensi dasar (KD), materi 

pokok/pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator pencapaian kompetensi, 

penilaian, alokasi waktu, dan sumber belajar. Isi perencanaan pembelajaran 

dalam silabus ditulis secara garis besar. Begitu pula dengan materi 

pembelajaran ditulis secara singkat dan lugas dan diharapkan mampu mewakili 

semua pokok bahasan yang akan digunakan.

b) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia nomor 19 tahun 2005 tentang 

Standar Nasional Pendidikan pasal 20 merumuskan bahwa perencanaan proses 

pembelajaran meliputi silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran yang 

memuat sekurang-kurangnya tujuan pembelajaran, materi ajar, metode 

pengajaran, sumber belajar, dan penilaian hasil belajar. Ini menunjukkan 

bahwa komponen yang terdapat pada RPP tidak jauh berbeda dengan silabus.

RPP merupakan seperangkat rencana pembelajaran yang pada dasarnya 

dikembangkan dari silabus, hanya saja perbedaannya terletak pada penjabaran 

terkait dengan perencanaan pembelajaran tersebut. Jika dalam silabus hanya 

memuat tentang materi pokok dan perencanaan yang ditulis secara singkat, 

maka RPP adalah bagian yang menjabarkan silabus tersebut secara rinci dan 
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jelas agar pelaksanaan pembelajaran dapat dilaksanakan secara sistematis 

sesuai dengan prosedur yang ada.

Didalam RPP dicantumkan sistematis pembelajaran yang akan 

dilaksanakan oleh guru dan siswa, didalamnya tercantum pula metode 

pembelajaran yang akan digunakan oleh guru, bagaimana strategi 

pembelajaran, materi pembelajaran yang dijelaskan dengan lengkap, kriteria 

penilaian, dan evalusi pembelajaran.

4) Metode Pembelajaran

Metode dan teknik dalam proses belajar mengajar yang digunakan 

dipengaruhi oleh tujuan pengajaran itu sendiri. Metode dalam kegiatan belajar 

mengajar adalah sebagai berikut (Sugihatono,2007:81-84) :

a. Metode Ceramah

Metode ceramah adalah suatu cara mengajar dengan penyajian materi 

melalui penuturan atau penerangan lisan guru kepada siswa. Dalam hal ini 

kedudukan siswa adalah sebagai penerima materi pelajaran dan guru sebagai 

sumber belajar. Guru dituntut dapat menyampaikan materi dengan kalimat 

yang mudah dipahami anak didik.

b. Metode Diskusi

Metode diskusi adalah suatu cara mengajar dengan memberikan 

masalah kepada siswa untuk dapat dipecahkan secara kelompok. Metode ini 

dapat mendorong siswa untuk mampu mengemukakan pendapat serta 

membiasakan siswa untuk bersikap toleran pada pendapat orang lain.
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c. Metode Tanya Jawab

Metode Tanya jawab adalah suatu penyajian materi melalui berbagai 

bentuk pernyataan yang diajukan oleh guru untuk di jawab siswa. Metode 

Tanya jawab dapat digunakan untuk mendiagnosis perkembangan siswa,

menentukan tingkat kognitif siswa, menetapkan studi tambahan dan 

memperkaya materi pelajaran.

d. Metode Demonstrasi

Metode demonstrasi adalah suatu cara mengajar dengan 

mempertunjukkan suatu benda atau cara kerja suatu benda baik benda 

sebenarnya atau benda model yang berkaitan dengan bahan pelajaran. 

kemudian siswa mengikuti mencoba dengan mempraktikkan membuat atau 

menggunakannya. Metode ini dapat membantu siswa memahami dengan jelas 

jalannya suatu proses atau kerja suatu benda melalui pengamatan dan contoh 

kongkrit.

e. Metode Pendekatan Kontekstual

Metode pendekatan kontekstual merupakan konsep belajar yang 

membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia 

nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan 

yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai 

anggota keluarga dan masyarakat. Dalam konteks ini siswa perlu mengerti apa 

makna belajar, manfaatnya, dalam status apa mereka dan bagaimana 

mencapainya. Dengan ini siswa akan menyadari bahwa apa yang mereka 

pelajari berguna sebagai hidupnya nanti. Sehingga, akan membuat mereka 
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memposisikan sebagai diri sendiri yang memerlukan suatu bekal yang 

bermanfaat untuk hidupnya nanti dan siswa akan berusaha untuk menggapinya.

f. Metode Pemberian Tugas

Metode pemberian tugas adalah suatu cara pemberian kesempatan 

kepada siswa untuk melaksanakan tugas berdasarkan petunjuk langsung yang 

lebih dipersiapkan oleh siswa.

5) Strategi Pembelajaran

Strategi belajar mengajar merupakan pola umum perbuatan guru-siswa 

dalam mewujudkankegiatan belajar-mengajar. Pengertian strategi dalam hal ini 

menunjukkan pada karakteristik abstrak perbuatan guru-siswa dalam peristiwa 

belajar actual tertentu. 

Selain strategi dalam pembelajaran juga dikenal adanya metode belajar 

mengajar. Metode mengajar ialah alat yang merupakan perangkat atau bagian dari 

suatu strategi pengajaran. Strategi pengajaran juga merupakan  perangkat atau 

bagian dari suatu strategi pengajaran. Strategi pengajaran juga merupakan suatu 

pendekatan yang digunakan untuk mencapai tujuan. Jadi cakupan strategi lebih 

luas disbanding metode atau teknik dalam pengajaran (Basyiruddin, 2005:76).

6) Media dan sarana Pembelajaran

Media adalah alat bantu yang digunakan untuk membantu siswa dalam 

proses belajar, sehingga kegiatan belajar mengajar menjadi lebih efektif dan 

efisien. Media mempunyai peranan yang sangat penting dalam membantu materi 

yang akan disampaikan. Hal yang perlu diperhatikan dalam pemilihan media 

hendaknya disesuaikan dengan materi yang akan disampaikan. Dengan 
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menggunakan alat bantu, maka pelajaran akan lebih menarik, mudah dipahami, 

hemat waktu, tenaga, dan hasil belajar akan lebih bermakna (Hamalik, 2003:51).

Penggunaan media disesuaikan dengan pokok materi yang akan 

disampaikan, misalnya media yang akan digunakan pada mata pelajaran 

membatik, maka guru memberikan contoh gambar motif batik di papan tulis, 

contoh gambar pada kertas atau contoh kain batik, dengan demikian akan mudah 

dipahami.

Sarana pendidikan adalah semua fasilitas yang diperlukan dalam proses 

belajar mengajar baik bergerak maupun yang tidak bergerak. Alat pembelajaran 

adalah semua benda yang diguanakan oleh guru maupun siswa dalam proses 

belajar mengajar yang merupakan alat bantu pendidikan dan pelajaran untuk 

mempermudah pemberian pengertian pada siswanya (Sugihartono, 2007:76).

Lingkungan dan sarana pendidikan merupakan sumber yang dapat 

menentukan kualitas dan berlangsungnya usaha pendidikan. Di sini dapat dilihat 

adanya lingkungan yang bersifat fisik (kebendaan), sosial, dan budaya yang 

semuanya berpengaruh secara langsung maupun tidak langsung terhadap usaha 

pendidikan (Siswoyo, 2008:23).

7) Evaluasi Pembelajaran

Menurut pengertian bahasa kata evaluasi berasal dari bahasa Inggris 

yaitu evaluation yang berarti penilaian atau penaksiran. Sedangkan menurut 

pengertian istilah evaluasi merupakan kegiatan yang terencana untuk mengerahui 

keadaan sesuatu objek dengan menggunakan instrumen dan hasilnya 

dibandingkan dengan tolak ukur untuk memperoleh kesimpulan (Thoha, 2003:1).
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Ada dua tujuan khusus evaluasi pendidikan, yaitu :

a) Untuk mengetahui kemajuan peserta didik setelah ia menyadari 

pendidikan selama jangka waktu tertentu, dan

b) Untuk mengetahui tingkat efisiensi metode-metode pendidikan yang 

digunakan selama jangka waktu tertentu.

Evaluasi juga bertujuan untuk melakukan diagnosis terhadap kesulitan 

belajar peserta didik yang selanjutnya dipakai sebagai upaya untuk mengadakan 

perbaikan terhadap cara belajar dan mengajar yang ada. Di samping itu, evaluasi 

pendidikan juga bertujuan memperoleh informasi tentang potensi peserta didik 

sehingga penempatannya dapat disesuaikan dengan bakat dan minatnya.

Evaluasi atau penilaian adalah penentuan nilai suatu program dan 

penentuan pencapaian tujuan suatu program. Penilaian merupakan suatu bentuk 

system pengujian dalam pembelajaran. Dengan penilaian dapat diperoleh 

informasi yang akurat tentang penyelenggaraan pembelajaran dan keberhasilan 

belajar siswa dan dilaporkan pencapaian kompetensi tertentu.

Sistem penilaian kompetensi berdasarkan acuan kriteria, penilaian 

mencakup tiga aspek yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik dengan 

menggunakan berbagai teknik tes bentuk essay, tes bentuk objektif, dan tes 

perbuatan penilaian portofolio. Sistem penilaian mencakup jenis ujian berupa 

ulangan harian atau tugas-tugas yang harus dikerjakan oleh siswa, bentuk soal dan 

pelaporan hasil ujian siswa (Thoha, 2003:3).
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3.   Tinjauan Pembelajaran Seni Budaya dan Keterampilan

KTSP dalam Desyandri (2008) menjelaskan bahwa pendidikan Seni 

Budaya dan Keterampilan memiliki sifat multilingual, multi dimensional, dan 

multikultural. Multilingual bermakna pengembangan kemampuan 

mengekspresikan diri secara kreatif dengan berbagai cara dan media seperti 

bahasa rupa, bunyi, gerak, peran dan berbagai perpaduannya. Multidimensional 

bermakna pengembangan beragam kompetensi meliputi konsepsi (pengetahuan, 

pemahaman, analisis, evaluasi), apresiasi, dan kreasi dengan cara memadukan 

secara harmonis unsur estetika, logika, kinestetika, dan etika. Sifat multikultural 

mengandung makna pendidikan seni menumbuh kembangkan kesadaran dan 

kemampuan apresiasi terhadap beragam budaya Nusantara dan Mancanegara.

Pendidikan Seni Budaya dan Keterampilan merupakan mata pelajaran 

yang memiliki keunikan, kebermaknaan dan kebermanfaatan terhadap kebutuhan 

peserta didik dalam perkembangan kepribadian (Kurikulum SDN Singodutan). 

Mata pelajaran ini dianggap dapat membentuk kepribadian yang lebih harmonis 

dengan memperhatikan perkembangan anak dalam mencapai multi kecerdasaan.

Memberikan pelajaran keterampilan pada anak sekolah dasar juga akan 

memberikan bekal keahlian kecakapan hidup yang nantinya akan dikembangkan 

pada tahap sekolah lanjutan. Pemberian pendidikan keterampilan disetiap sekolah 

biasanya disesuaikan dengan potensi kesenian serta produk kerajinan yang berada 

di suatu daerah tersebut, tetapi tidak menutup kemungkinan keterampilan yang 

diberikan berupa kerajinan yang bersifat nasional atau kerajinan yang sedang 

digemari untuk dilestarikan keberadaannya.
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Harso Pranoto dalam (Wijayanti, 2008:23) mengemukakan bahwa 

masalah keterampilan dalam pendidikan atau yang disebut dengan pendidikan 

keterampilan adalah berupa bimbingan keterampilan yang diberikan kepada 

seseorang yang sedang usaha. Kerangka pemikiran pendidikan keterampilan pada 

seseorang pembelajaran adalah :

1) Untuk pengertian dan kecakapan yang belum pernah ada pada diri seseorang.

2) Untuk meningkatkan taraf pengetahuan dan kecakapan hidup.

3) Untuk memberikan pengetahuan dan kecakapan hidup.

4.   Tinjauan Batik dan Jumputan 

Batik merupakan tradisi penduduk Indonesia yang berkembang sejak 

masa lalu hingga sekarang. Batik juga merupakan salah satu bukti peninggalan 

sejarah budaya bangsa Indonesia.  Batik itu sendiri dapat diartikan salah satu kain 

tenun yang mempunyai ragam hias tertentu, yang dibuat dengan cara melakukan 

penutupan terhadap bagian pola hias tertentu, kemudian dicelupkan ke dalam 

pewarna (Rapanie, 2010:6). Dari pernyatakan diatas maka dapat diartikan bahwa 

batik memiliki beragam motif yang mengandung makna berbeda-beda. Selain itu 

cara serta proses pembuatan batik juga dapat dibedakan menjadi beberapa jenis, 

tetapi secara sederhana pembuatan batik itu menggunakan konsep tutup celup. 

Salah satu contoh untuk jenis batik yang paling sederhana cara 

pembuatannya yaitu jumputan. Batik jumputan adalah suatu proses pewarnaan 

dengan teknik tutup celup rintang yang artinya zat warna yang diserap oleh kain 

dirintangi dengan bahan atau alat sehingga mencorak motif. Batik jumputan pada 
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dasarnya hampir sama dengan batik tulis yang merupakan hasil karya seni dari 

kerajinan tangan pada kanvas berupa kain hasil dari proses pewarnaan dari celup 

rintang, jika pada batik tulis proses perintangan warna menggunakan malam yang 

dituliskan dengan canting pada kain, maka batik jumputan yang dipergunakan 

sebagai perintang warna berupa tali, karet, benang (Rahmat Dwiyanto, 1992:120).

Joko (2008:19) menjelaskan bahwa nama jumputan berasal dari kata 

”jumput”. Kata ini mempunyai pengertian dengan cara pembuatan kain yang 

dicomot (ditarik) atau dijumput (bahasa Jawa). Kain yang dibuat dengan cara 

ikatan rintang biasa juga disebut dengan jumputan. Kata “jumputan” berasal dari 

bahasa Jawa , menjumput yang berarti memungut atau mengambil dengan semua 

ujung jari tangan. Cara pembuatan kain jumputan sangat sederhana dan mudah 

dilakukan karena tidak menggunakan lilin dan canting (Rini Ningsih, 2001:4). 

Diperjelas dalam Rapanie (2010:6) menjelaskan bahwa jumputan adalah suatu 

cara penerapan hiasan pada tekstil dengan mengikat bagian-bagian tertentu 

kemudian dicelupkan ke dalam bahan pewarna. Setelah dibuka ikatannya maka 

akan terlihat motif tertentu seperti yang diinginkan oleh pembuatnya.

B. Penelitian yang Relevan

Pada penelitian ini terdapat penelitian yang relevan yaitu penelitian

yang berjudul Pembelajaran Muatan Lokal Batik Kelas V dan VI di SD Delegan I 

Simberejo, Prambanan, Yogyakarta yang dilakukan oleh Rahmawati. Pelaksanaan 

pembelajaran muatan lokal di sekolah dasar pada umumnya sering terdesak oleh 

mata pelajaran pokok. Hal ini menyebabkan pembelajaran muatan lokal batik 



26

kurang maksimal dalam berkontribusi meningkatkan kreatifitas peserta didik. 

Dengan sedikit alasan tersebut Rahmawati meneliti pembelajaran muatan lokal 

batik kelas V dan kelas VI di SD Delegan 1 Simberejo, Prambanan.  Penelian 

tersebut melipiti persiapan pembelajaran, proses pembelajaran , serta evaluasi 

pembelajaran.

Penelitian yang relevan lainnya yaitu penelitian yang berjudul 

Pembelajaran Muatan Lokal Batik di SMP Negeri 1 Bantul Sebagai Muatan Lokal 

Wajib di Kabupaten Bantul, Yogyakarta yang dilakukan oleh Nurul Aida pada 

tahun 2014. Muatan lokal batik adalah mata pelajaran yang wajib ditempuh oleh 

peserta didik di kabupaten bantul. Maka dari itu semua sekolah berusaha 

memaksimalkan muatan lokal batik agar memiliki keunggulan dibandingkan 

sekolah lainnya. Dalam penelitian ini Nurul Aida memfokuskan dalam tiga 

tahapan pembelajaran batik di SMP Negeri 1 Bantul yakni, Persiapan 

pembelajaran, proses pembelajaran, serta evaluasi dan keunggulan pembelajaran 

batik di SMP Negeri 1 Bantul.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A.   Pendekatan Penelitian

Penelitian yang berjudul Pembelajaran Seni Budaya dan Keterampilan 

di Kelas V SD Negeri Singodutan Tandon, Pare, Selogiri, Wonogiri ini 

menggunakan pendekatan kualitatif karena data yang dihasilkan berupa kata-kata

atau termasuk dalam penelitian deskriptif kualitatif. Bogdan dan Taylor (dalam 

Moleong, 2002:3) mendefinisikan bahwa metode penelitian kualitatif sebagai 

prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis 

atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. 

Penelitian ini tidak menguji teori atau hipotesis berdasarkan kajian 

pustaka tetapi mendeskripsikan pembelajaran Seni Budaya dan Keterampilan 

khususnya batik jumputan pada kelas V di SD Negeri Singodutan secara lengkap 

dan sistematis. Pendekatan Kualitatif dalam penelitian ini bertujuan untuk 

mengamati, mengumpulkan data dan memahami informasi serta wawasan yang 

seluas-luasnya mengenai proses pembelajaran Seni Budaya dan Keterampilan 

khususnya aspek keterampilan dikelas V SD Negeri Singodutan.

B. Data Penelitian

Data-data dalam penelitian ini adalah hal-hal yang berkaitan dengan 

proses pembelajaran Seni Budaya dan Keterampilan khususnya aspek 

keterampilan siswa kelas V SD Negeri Singodutan adalah sebagai berikut: (1) 
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Perencanaan proses pembelajaran Seni Budaya dan Keterampilan, (2) proses 

pembelajaran, (3) karya yang dihasilkan.

Data yang diambil pada penelitian ini berupa kegiatan pembelajaran 

batik jumputan, gambar foto pada saat proses pembelajaran baik saat didalam 

kelas maupun diluar kelas dan foto hasil karya peserta didik, dokumen sekolah 

seperti kurikulum, RPP batik jumputan, silabus, daftar nilai peserta didik serta 

hasil draf wawancara dengan kepala sekolah , guru kelas serta peserta didik.

C. Sumber Data Penelitian

  Suharsimi Arikunto (2010:172) Sumber data dalam pendidikan adalah 

subjek dari mana data diperoleh. Untuk memperoleh informasi dan data yang 

terkait dengan pembelajaran keterampilan batik jumputan siswa kelas V SD 

Negeri Singodutan peneliti melakukan wawancara, observasi dan dokumentasi.

Wawancara tersebut dilakukan dengan Ibu Tumitahayu, S.Pd selaku 

kepala sekolah, guru kelas V Ibu Ninik Rusdiyanti, S.Pd, serta peserta didik wakil 

dari setiap kelompok yaitu Ageng, Yoga, Mayang, Nur dan David. Data yang 

dihasilkan dalam penelitian ini berupa pengamatan proses pembelajaran Seni 

Budaya dan Keterampilan dan dokumentasi fofo hasil karya peserta didik serta 

pada saat proses pembelajaran.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data 
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(Sugiyono, 2013:224). Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting, 

berbagai sumber, dan berbagai cara. Penelitian pembelajran Seni Budaya dan 

Keterampilan di kelas V SD Negeri Singodutan ini peneliti menggunakan teknik 

pengumpulan data melalui observasi, wawancara serta dokumentasi. Berikut 

uraian penjelasan tentang teknik tersebut:

1.   Observasi dan Pengamatan

Sutrisno Hadi (dalam Sugiyono, 2013:145) mengemukakan bahwa, 

observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari 

berbagai proses biologis dan psikhologis. Dua diantara yang terpenting adalah 

proses-proses pengamatan dan ingatan. Pengamatan dilakukan pada saat proser 

pembelajaran Seni Budaya dan Keterampilan. Pengamatan dalam hal ini meliputi 

aspek aktivitas guru dan peserta didik beserta komponen pembelajaran, misalnya: 

perencanaan pembelajaran, proses pembelajran, dan hasil karya yang dihasilkan.

2.   Wawancara

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 

peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan 

yang harus diteliti, tetapi juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari 

responden yang lebih mendalam (Sugiyono, 2013:231). Dalam penelitian ini 

peneliti menyiapakan pedoman wawancara sebelum melakukan wawancara 

langsung, sehinga peneliti akan lebih mudah dalam menfokuskan mencari data 

tentang pembelajaran Seni Budaya dan Keterampilan di kelas V SD Negeri 

Singodutan, Tandon, Pare, Selogiri, Wonogiri.
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3.   Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari 

seseorang (Sugiyono, 2013:240). Teknik dokumentasi digunakan untuk 

mengumpulkan data berupa dokumen administrasi dam gambar kegiatan 

pembelajaran. Pengumpulan data tersebut meliputi proses pembelajran Seni 

Budaya dan Keterampilan di kelas V SD Negeri Singodutan, Tandon, Pare, 

Selogiri, Wonogiri. Dokumen atau arsip yang diambil diantaranya adalah 

kurikulum sekolah, profil sekolah, hasil karya peserta didik, dan hasil penilaian 

peserta didik.

E. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah  alat bantu atau fasilitas yang digunakan 

oleh penelitian dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan 

hasilnya lebih baik, dalam arti cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih 

mudah diolah (Suharsimi Arikunto, 2010:203). Instrumen dalam penelitian ini 

adalah peneliti sendiri (Human Instrument) yang disertai dengan alat bantu berupa 

perekam suara, kamera, dan alat tulis. Untuk memperoleh data peneliti juga 

dibantu dengan instrumen lain diantaranya: pedoman observasi, pedoman 

wawancara, dan pedoman dokumentasi.

1. Pedoman Observasi

Pedoman observasi secara garis besar dalam penelitian ini meliputi 

pelaksanaan proses belajar mengajar Seni Budaya dan Keterampilan khususnya 
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keterampilan peserta didik kelas V SD Negeri Singodutan. Proses tersebut 

diantaranya bentuk perencanaan, pelaksanaan, atau proses belajar mengajar 

beserta hasil karya yang dihasilkan.

2. Pedoman Wawancara

Pedoman wawancara dalam penelitian ini berisi catatan-catatan 

pertanyaan meliputi hal-hal yang ingin didapatkan peneliti tentang proses 

pembelajaran Seni Budaya dan Keterampilan khususnya keterampilan peserta 

didik kelas V SD Negeri Singodutan, serta bagaimana pelaksanaan teknis 

wawancara tersebut. Data yang yang diambil dalam wawancara tersebut meliputi 

perencanaan pembelajaran, proses pembelajaran, serta hasil pembelajaran.

3. Pedoman Dokumentasi

Pedoman dokumentasi digunakan untuk mencari data atau foto yang 

berkaitan dengan pembelajaran Seni Budaya dan Keterampilan khususnya 

keterampilan peserta didik kelas V SD Negeri Singodutan. Dalam proses 

dokumentasi ini ini menggunakan alat bantu berupa alat tulis, kamera untuk 

mengambil gambar proses pembelajaran serta alat perekam suara untuk 

mendokumentasikan wawancara antara peneliti dengan sumber data.

F. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data

Teknik pemerikasaan keabsahan data dilakukan  dalam penelitian untuk 

meminimalisir terjadinya kesalahan dalam data yang telah dikumpulkan 

sebelumnya dengan cara melakukan pengecekan kembali data tersebut. 

Pelaksanaan  teknik pemeriksaan didasarkan atas kriteria tertentu. Ada empat 
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kriteria yang digunakan, yaitu derajat kepercayaan (credibility), keteralihan 

(transferability), ketergantungan (dependability), dan kepastian (confirmability) 

(Moleong, 2002:173). Pada penelitian ini pemeriksaan keabsahan data dilakukan 

dengan ketekunan peneliti dan triangulasi. Berikut uraian dari teknik tersebut:

1. Ketekunan Peneliti

Peneliti secara bertahap dan teliti melakukan pemeriksaan terhadap data 

yang bekaitan dengan penelitian untuk menjaga keabsahan data tersebut.

2. Triangulasi

Triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat 

menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang 

telah ada (Sugiyono, 2013:241). Dengan menggunakan teknik ini peneliti 

mengumpulkan data yang sekaligus menguji kredibilitas data, yaitu mengecek 

kredibilitas data dengan berbagai teknik pengumpulan data dan berbagai sumber 

data.

Triangulasi dibagi menjadi dua bagian yaitu triangulasi teknik dan 

triangulasi sumber. Triangulasi teknik berarti peneliti menggunakan teknik 

pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber yang 

sama. Sedangkan triangulasi sumber berarti teknik untuk mendapatkan data dari 

sumber yang berbeda dengan cara yang sama untuk menguji kredibilitas data.

Ketekunan peneliti dan triangulasi data serta triangulasi sumber 

digunakan peneliti untuk memeriksa keabsahan data yang berhubungan dengan 

pembelajaran seni budaya dan keterampilan khususnya aspek keterampilan batik 

jumputan di kelas V SD Negeri Singodutan.
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G. Teknik Analisa Data

Miles dan Huberman (dalam Sugiyono, 2013:246), mengemukakan 

bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 

berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. 

Aktivitas dalam analisis data, yaitu sebagai berikut:

1. Reduksi Data

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang berkaitan dengan permasalahan. Dengan kata 

lain, peneliti mengamati dan menganalisis data yang dianggap valid untuk 

disajikan dalam laporan penelitian dan menghilangkan data yang dirasa tidak 

perlu digunakan.

2. Penyajian Data

Data yang sudah direduksi selanjutkan akan disajikan. Dalam penelitian 

kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 

hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya (Sugiyono, 2013:249). Dengan 

menyajikan data, maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, 

merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah difahami tersebut.

3. Penarikan Kesimpulan

Setelah semua rangkaian penelitian sudah dilaksanakan dengan 

prosedur yang berlaku, peneliti melakukan penarikan kesimpulan terhadap hasil 

penelitian yang telah dilakukan. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah 

merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat 
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berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih remang-

remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas.
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BAB IV

PROSES PEMBELAJARAN BATIK JUMPUTAN DI KELAS V 

SD NEGERI SINGODUTAN

A. Deskripsi Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini adalah SD Negeri Singodutan yang berada di wilayah 

Kelurahan Pare, tepatnya di Dusun Tandon RT. 002/RW. 002 Kecamatan 

Selogiri, Kabupaten Wonogiri. berjarak sekitar 4 km2 dari pusat kecamatan 

Selogiri. Letak serta lokasi sekolahan yang strategis membuat SDN Singodutan 

tetap eksis dan selalu memiliki peserta didik yang cukup banyak dan bahkan 

beberapa peserta didiknya mampu berprestasi di berbagai bidang.

Gambar 1. Papan Nama Sekolah Dasar Negeri Singodutan
(Dokumentasi: Aris Kurniawan, 2014)

Sekolah Dasar Negeri Singodutan merupakan salah satu sekolah dasar 

unggulan di Kecamatan Selogiri, hal tersebut dibuktikan dengan beberapa prestasi 

lomba di bidang akademik maupun non akademik yang diikuti peserta didiknya 

baik tingkat kecamatan maupun tingkat kabupaten. Di bidang akademik misalnya 

pernah meraih juara I lomba OSN Mapel IPA tingkat kabupaten, juara II siswa 

berprestasi tingkat kabupaten, juara III LCC Mapel tingkat kabupaten, dan 
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sebagainya. Sedangkan di bidang non akademik misalnya juara II seni tari tingkat 

karesidenan Surakarta, juara I seni tari kreasi tingkat kabupaten, juara II seni 

karawitan tingkat kabupaten, juara I menyanyi tingkat kecamatan, juara I pesta 

siaga tingkat kecamatan, dan sebagainya.

Gambar 2. Gerbang Sekolah Dasar Negeri Singodutan
(Dokumentasi: Aris Kurniawan, 2014)

Sekolah Dasar Negeri Singodutan memilili sarana dan prasarana yang 

cukup layak untuk proses belajar mengajar. Berikut ini adalah tabel jumlah 

ruangan yang ada di SD N Singodutan:

Tabel 1. Data Ruangan SD N Singodutan

No. Nama Ruangan Jumlah

1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.

9.

Ruang Kelas I-VI

Ruang Perpustakaan

Ruang Kepala Sekolah

Ruang Kerja Guru

Ruang Tata Usaha

Ruang UKS

Dapur

Gudang

Parkir

6

1

1

1

1

1

1

1

1
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10.

11.

12.

Kantin

KM/WC Guru

KM/WC Anak

1

1

1

Jumlah 17

Dalam menjalankan fungsinya SD N Singodutan memiliki struktur

organisasi yang dipimpin oleh Ibu Tumitahayu, S.Pd sebagai Kepala Sekolah , 

dan dibantu 11 guru, berikut tabel guru dan karyawan SD N Singodutan:

Tabel 2. Data Guru dan Karyawan SD N Singodutan

NO NAMA NIP JABATAN

1 Tumitahayu, S.Pd.
19640504 

199003 2 011

Kepala 

Sekolah

2 Ninik Rusdyanti, S.Pd.
19620430 

198201 2 009
Guru Kelas

3 Sriyati, S.Pd.
19601217 

198201 2 007
Guru Kelas

4 Y.F. Lilih Rahayani, S.Pd.
19570106 

198703 2 001
Guru Kelas

5 Sri Tantini, S.Pd.
19600321 

198201 2 005
Guru Kelas

6 Danang Driyatmo, S.Pd.
19610929 

198405 1 005
Guru Kelas

7 Miyadi, BA
19551107 

198702 1 002
Guru PAI
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8 Joko Sutopo
19620304 

198405 1 005

Guru 

Penjaskes

9 Ari Ismiyati - Wiyata Bakti

10 Nugraheni, S.Pd. - Wiyata Bakti

11 Agustina SN. - Wiyata Bakti

12 Yulia Dewi Hapsari - Wiyata Bakti

13 Sri Wahyuni - Latihan Kerja

14 Riyanto - Latihan Kerja

Jumlah siswa di SD N Singodutan dari kelas satu sampai kelas enam pada 

tahun ajaran 2013/2014 yaitu 115 siswa. Berikut tabel jumlah siswa SD N 

Singodutan :

Tabel 3. Data Jumlah Siswa SD N Singodutan

Kelas
Jumlah Siswa

2013/2014

I 19

II 18

III 15

IV 22

V 20



39

VI 21

Jumlah 115 Siswa

Sampel yang diambil adalah kelas V dengan jumlah peserta didik 20 anak.

Situasi pembelajaran di kelas V pada saat membuat batik yaitu dilakukan didalam 

ruangan kelas dan kemudian dilanjutkan di luar kelas, yaitu di dekat kamar mandi 

agar dekat untuk mengambil air dan membersihkannya. Proses belajar di dalam 

ruang kelas lebih kondusif dibandingkan pada saat di luar ruangan, hal ini 

dikarenakan lebih sulit mengatur peserta didik di luar kelas yang pikirannya 

teralihkan oleh situasi di luar.

Sekolah Dasar Negeri Singodutan memiliki visi dan misi yaitu :

a. Visi

Terwujudnya pelajar Indonesia yang unggul dalam prestasi, berakhlak, 

terampil, dan berbudi luhur.

b. Misi

1. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara aktif.

2. Membimbing siswa untuk melaksanakan ajaran agama(berakhlak).

3. Mengembangkan potensi siswa.

4. Meningkatkan disiplin warga sekolah(kedisiplinan).

5. Memotivasi siswa untuk berprestasi.

6. Selalu mengikuti perkembangan teknologi informasi.

7. Mengoptimalkan proses pembelajaran dan bimbingan sesuai PAKEM.

8. Menjalin kerjasama harmonis antara warga sekolah dan lingkungan.   
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Sekolah Dasar Negeri Singodutan merupakan lembaga pendidikan yang 

menyelenggarakan pendidikan formal untuk anak usia sekolah dasar yang berada 

di Dusun Tandon desa Pare. SDN Singodutan menerima siswa pertama kali pada 

tahun 1949 dengan dipimpin oleh kepala sekolah bapak Dwijo. Sejak tahun 1949 

sampai sekarang SDN Singodutan sudah berganti kepala sekolah sebanyak 11 kali 

diantaranya yaitu : Dwijo, Sukarno, Lagiyem, Srihadi, Siswo Saputro, FX. Hadi 

Wasito, Sukadi, Ngalimin, Suparmin, Dra. Harti Winarsih dan sekarang 

Tumitahayu, S.Pd.

Ibu Tumitahayu, S.Pd menjadi kepala sekolah SDN Singodutan sejak 

tanggal 3 April 2010 dan masih berlanjut sampai sekarang. Adapun profil SDN 

Singodutan sebagai berikut : NPSN 20311358 dan NSS 101031213003. SDN 

Singodutan sekarang berkembang dan menjadi salah satu sekolah dasar yang 

termasuk unggulan di Kecamatan Selogiri.

B. Pembelajaran Batik Jumputan di Kelas V SD Negeri Singodutan

Menurut Ninik Rusdiyanti selaku guru yang mengampu di kelas V serta 

guru yang mengajarkan batik jumputan mengatakan bahwa kurikulum yang 

digunakan yaitu Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (Wawancara tanggal 26 

September 2014). Seluruh mata pelajaran di SDN Singodutan menggunakan 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan atau yang disebut KTSP. Seperti yang 

diungkapkan Ibu Tumitahayu bahwa pada tahun ajaran 2013/2014 SDN 

Singodutan masih menggunakan KTSP, baik pada semester ganjil maupun genap. 

Hal tersebut dikarenakan masih adanya ketidak jelasan tentang kurikulum 2013 
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dan belum siapnya administrasi yang mendukung untuk menjalankan kurikulum 

2013.

Pembelajaran keterampilan batik jumputan pada kurikulum KTSP 

termasuk dalam ruang lingkup mata pelajaran Seni Budaya dan Keterampilan. 

Tumitahayu selaku Kepala Sekolah SDN Singodutan mengungkapkan bahwa 

aspek keterampilan yang diajarkan salah satunya yaitu keterampilan membuat 

batik jumputan, hal ini bertujuan untuk menambah keterampilan kecakapan hidup 

peserta didik. Selain itu mengajarkan keterampilan batik jumputan dapat melatih 

unjuk kerja peserta didik secara berkelompok dan mandiri serta meningkatkan 

kreatifitas peserta didik dalam menyusun sebuah pola motif batik jumputan.

1. Persiapan Pembelajaran Batik Jumputan

Persiapan sangat perlu dilakukan dalam sebuah pembelajaran agar 

kegiatan pembelajaran tersebut dapat berlangsung dengan baik, terarah sesuai 

dengan tujuan awal. Dalam melakukan persiapan pembelajaran batik jumputan, 

Ninik selaku guru yang mengajar batik jumputan membuat Silabus dan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sebagai acuan pembelajaran. Persiapan 

pembelajaran batik jumputan dirancang dengan menyesuaikan kurikulum KTSP 

yang berlaku di SDN Singodutan. Materi pembelajaran batik jumputan yang 

diajarkan disesuaikan dengan standar kompetensi di dalam silabus serta Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran atau (RPP) yang telah disusun oleh Ninik. Perencanaan 

pembelajaran disusun bertujuan agar dalam pelaksanaan kegiatan belajar 

mengajar dapat berlangsung dengan baik dan sesuai dengan tujuan yang ingin 
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dicapai mata pelajaran keterampilan batik jumputan tersebut. Pembelajaran 

keterampilan batik jumputan menjadi muatan kurikulum dalam ruang lingkup 

mata pelajaran seni budaya dan keterampilan sekaligus sebagai muatan kecakapan 

hidup untuk menghasilkan karya yang fungsional.

Dalam silabus terdapat banyak komponen yaitu standar kompetensi, 

kompetensi dasar, materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator 

penilaian, alokasi waktu serta sumber belajar. Isi kegiatan pembelajaran dalam 

silabus ditulis secara singkat dan dianggap mampu mewakili dari semua pokok 

bahasan yang akan dilakukan. Berikut penjelasan tentang komponen dari silabus :

1. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar

No Standar Kompetensi Kompetensi Dasar

2 Membuat karya kerajinan 

batik jumputan

2.2 Membuat motif hias dasar 

      jumputan pada kain berupa

      taplak meja

2. Materi Pembelajaran Batik Jumputan

Materi pembelajaran batik jumputan dibuat disesuaikan dengan 

kurikulum tetapi pada prinsipnya tetap menitik beratkan pada kemampuan 

serta minat peserta didik. Selain itu faktor kebermanfaatan dan tingkat 

kepentingan bagi peserta didik juga sebagai acuan pembuatan materi 

pembelajaran batik jumputan. Hal ini dilakukan agar kegiatan belajar 

mengajar dapat berjalan dengan baik sesuai dengan kondisi kelas dan peserta 
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didik yang berada di SDN Singodutan. Karena apabila pembuatan materi 

pembelajaran hanya mengacu pada kurikulum yang digunakan saja masih ada 

beberapa kendala yang tidak dapat diterapkan di suatu sekolah.

Materi pelajaran batik jumputan yang diajarkan kepada peserta didik 

meliputi materi teori dan praktek membuat kerajinan batik yang fungsional 

berupa taplak meja dengan tehnik jumputan. Pada jenjang sekolah dasar 

khususnya kelas V, pembelajaran batik jumputan meliputi teori tentang batik 

arti batik jumputan beserta cara membuatnya serta alat dan bahan yang 

digunakan. Selain itu juga diajarkan membuat taplak meja yang 

menggunakan motif hias dasar dengan teknik jumputan. Materi yang 

diajarkan tersebut sama dengan apa yang telah diungkapkan oleh Ibu Ninik 

Rusdyanti (dari wawancara tanggal 26 September 2014) dan sesuai dengan 

silabus serta RPP yang telah dibuat.

3. Kegiatan Pembelajaran Batik Jumputan

Kegiatan pembelajaran yang dilakukan adalah membuat taplak meja 

dengan motif hias dasar menggunakan tehnik jumputan atau tutup celup.

Peserta didik sebelum melakukan praktek jumputan dijelaskan terlebih dahulu 

tentang difinisi batik jumputan serta cara membuatanya beserta alat dan 

bahan yang akan digunakan. Semua proses dari mulai membuat pola pada 

kain sampai proses penjemuran dijelaskan dengan seksama. Kegiatan 

berikutnya yaitu membuat desain sederhana, memola pada kain, 

menutupi/mengareti bagian kain yang sudah dipola(banyak yang 

menggunakan kelereng agar berbentuk bulat), mewarna, dijemur, mencopoti 
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kelereng dan karet/tali dan finishing. Kegiatan praktek ini  dilakukan secara 

berkelompok, masing-masing kelompok terdiri dari 4 peserta didik.

4. Indikator Penilaian Pembelajaran Jumputan

Penilaian dalam pembelajaran jumputan merupakan serangkaian 

kegiatan untuk memperoleh, menganalisis dan menafsirkan proses dan hasil 

belajar siswa yang dilakukan secara sistematis dan berkesinambungan 

sehingga menjadi informasi atau data yang bermakna dalam pengambilan 

keputusan untuk menentukan tingkat keberhasilan pencapaian kompetensi 

dan acuan kriteria ketuntasan minimal yang telah ditentukan.

5. Alokasi Waktu Pembelajaran Jumputan

Alokasi waktu pembelajaran keterampilan batik jumputan dalam satu 

jam mata pelajaran adalah 35 menit. Keterampilan batik jumputan masuk 

dalam aspek pembelajaran mata pelajaran Seni Budaya dan Keterampilan 

(SBK). Dalam satu minggu di kelas V ada 2 jam mata pelajaran SBK. Aspek 

keterampilan batik jumputan memiliki alokasi waktu 3x pertemuan atau 3 

minggu.

Dalam rencana pelaksanaan pembelajaran dicantumkan sistematis 

pembelajaran yang akan dilakukan guru di dalam kelas, seperti langkah-

langkah pembelajaran yang akan dilakukan oleh guru dan metode 

pembelajaran yang digunakan. Dalam RPP terdapat komponen meliputi 

alokasi waktu, standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator, tujuan 

pembelajaran, materi pembelajaran, metode pembelajaran, langkah-langkah 

kegiatan pembelajaran, sumber /bahan belajar dan penilaian.
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2. Proses Pembelajaran Batik Jumputan

Proses pembelajaran merupakan proses merealisasikan atau 

melaksanakan kompetensi yang telah disusun dalam silabus dan RPP. Proses 

pembelajaran ini merupakan kegiatan inti dari serangkaian tahapan pembelajaran. 

Dalam pelaksanaan pembelajaran batik jumputan di kelas V SDN Singodutan

peserta didik sebelum melakukan praktek diberikan penjelasan tentang bagaimana 

cara membuat jumputan serta alat dan bahan yang digunakan. Hal ini dilakukan 

agar peserta didik menguasai materi teori dari pembelajaran batik jumpuatan, 

selain itu agar peserta didik tidak mengalami kesulitan saat berlangsungnya 

praktek membuat taplak meja dengan motif dasar hias jumputan.

Peserta didik dalam proses praktek membuat taplak meja dengan tehnik 

jumputan dibentuk kelompok kerja yang terdiri dari 4 anggota setiap 

kelompoknya. Di  kelas V jumlah peserta didiknya yaitu 20 orang, jadi dalam 

proses pembelajran batik jumputan terdiri dari 5 kelompok kerja yang akan 

menghasilkan 5buah taplak meja dengan motif dasar jumputan. Empat anak dalam 

satu kelompok harus saling berinteraksi dengan baik agar karyanya bagus dan 

tidak terjadi kecelakaan saat praktek berlangsung. Pada saat mewarnai kain yang 

polanya sudah ditutupi semua peserta didik wajib menggunakan sarung tangan 

dan dilarang bercanda agar zat pewarna kain yang digunakan tidak mengotori 

tangan serta baju seragam yang digunakan.

Proses pewarnaan kain dilakukan di luar kelas dengan menggunakan 

alat yang sederhana yaitu ember besar yang telah diisi zat pewarna kain atau 
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sering disebut naptol. Sarana dan prasarana yang berada di SDN Singodutan yang 

berkaitan dengan aspek keterampilan batik jumputan dirasa sudah cukup memadai 

walaupun belum mempunyai ruang kelas khusus untuk kegiatan praktek 

keterampilan. 

a) Kegiatan Pendahuluan

Ninik (Guru kelas V) menyiapkan bahan ajar dan materi pelajaran 

yang akan diajarkan  kepada peserta didik dalam mata pelajaran keterampilan. 

Setelah memasuki jam pelajaran keterampilan guru mengarahkan peserta 

didik untuk tenang dan mendengarkan pengarahan guru sebelum memulai 

aktivitas praktek. Ninik memberikan instruksi tentang tata cara praktek yang 

benar sebelum memulai kegiatan belajar mengajar.

1. Apersepsi

Dalam apersepsi Ninik membuka pelajaran dengan mengucapkan 

salam kepada peserta didik dan kemudian mengecek daftar kehadiran peserta 

didik. Ninik mengkodisikan peserta didik untuk mengikuti pelajaran, setelah 

dirasa semua peserta didik siap untuk mengikuti pelajaran, Ninik langsung 

melanjutkan dengan menjelaskan tujuan pembelajaran. Ninik secara 

komunikatif juga melakukan tanya jawab tentang materi yang akan dipelajari.

2. Motivasi

Ninik bertanggung jawab untuk memotivasi peserta didik dengan 

memberi penjelasan tentang pentingnya mempelajari materi ini agar peserta 

didik bersungguh-sungguh saat proses pembelajaran. Ninik juga memberikan 

motivasi dan kesan bahwa pembelajaran membuat batik jumputan itu 
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menyenangkan dan bermanfaat. Selain itu hasil karya yang dihasilkan dapat 

digunakan untuk taplak meja.

b) Kegiatan Inti

1. Eksplorasi 

Ninik selaku guru kelas V SD N Singodutan mengkodisikan 

peserta didik untuk membentuk kelompok kerja sesuai dengan nomer urut 

absensi. Dari jumlah keseluruhan peserta didik di kelas V terbagi menjadi 5 

kelompok kerja untuk membuat taplak meja dengan tehnik batik jumputan 

dan setiap kelompok terdiri dari 4 peserta didik. Pembentukan kelompok 

bertujuan untuk mempermudah pada saat praktek serta membangun 

kerjasama dan kekompakan antar peserta didik, selain itu hal ini dilakukan 

untuk meminimalisir alat dan bahan yang digunakan agar dana yang 

digunakan untuk praktek tidak terlalu banyak.

Dalam kegiatan ekplorasi Ninik melakukan lebih banyak interaksi 

dengan peserta didik yaitu dengan melakukan tanya jawab. Ninik 

memberikan pertanyaan kepada peserta didik yang menyangkut materi 

pembelajaran yang akan diajarkan yaitu tentang batik jumputan. Peserta didik 

diminta untuk menjawab semampunya dari materi yang telah dipelajarinya 

baik dari buku atau dari sumber lainnya saat dirumah. Setelah peserta didik 

berusaha menjawab dan semua peserta sisik sudah berkonsentrasi pada materi 

pelajaran batik jumputan barulah Ninik menyampaikan materi batik jumputan 

secara lebih mendalam dan meluruskan pemahaman-pemahaman peserta 

didik yang pada awalnya belum mengetahui dengan benar. Dalam 
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pembelajaran praktek, setelah selesai menyampaikan materi Ninik langsung 

mengkondisikan peserta didik untuk menyiapkan alat dan bahan membuat 

taplak meja dengan tehnik jumputan yang telah disedikan sebelumnya. 

Setelah semuanya siap Ninik memberikan arahan kepada peserta didik untuk

mematuhi peraturan penggunaan alat dan bahan dalam proses membuat taplak 

meja dengan tehnik jumputan agar dalam pelaksanaannya peserta didik aman 

dan tidak terjadi kecelakaan kerja.

Gambar 3. Kain primisima
(Dokumentasi : Aris Kurniawan, 2014)

Gambar 4. Pewarna kain atau napthol
(Dokumentasi :Aris Kurniawan, 2014)

Gambar 3 dan 4 adalah bahan yang disediakan oleh Ninik untuk 

membuat jumputan, sedangkan tali atau rafia dan kelerang dibawa peserta 
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didik dari rumah. Ninik mnyediakan 5 lembar kain dan 5 macam paket 

pewarna yang sudah siap pakai hal ini disesuaikan dengan jumlah kelompok 

yang ada dalam pembelajaran batik jumputan di kelas V yaitu terbagi menjadi 

5 kelompok kerja.

2. Elaborasi 

Ninik memberikan tugas kepada peserta didik untuk 

mengaplikasikan tehnik jumputan pada kain kosong yang nantinya dapat 

difungsikan untuk taplak meja. Pemberian tugas ini sesuai rancangan 

pembelajaran yang telah dibuat oleh Ninik sebelumnya. Dalam membuat 

taplak meja menggunakan tehnik jumputan ini dilakukan proses dengan 

langkah-langkah sebagai berikut:

a. Membuat pola sederhana langsung pada kain

Pada proses ini peserta didik memulai untuk membuat pola 

sederhana pada kain, setiap kelompok saling bekerja sama dan berdiskusi 

untuk menentukan pola yang sebaiknya dibuat. Dalam proses ini Ninik 

mendampingi peserta didik dan sedikit memberikan pengarahan serta 

memberikan contoh taplak meja yang sudah jadi dengan tehnik jumputan. 

Motif pada jumputan sangat sederhana dan biasanya hanya terpaku pada 

lingkaran-lingkaran saja, tetapi disini Ninik menjelaskan kepada peserta 

didik, walaupun motif sangat sederhana alangkah baiknya apabila dibuat 

pola terlebih dahulu agar pserta didik mampu berfikir kreatif untuk 

menggabungkaan pola-pola dasar jumputan tersebut dibantu dengan 
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kombinasi warna sehingga menjadi lebih enak dipandang dan memiliki 

nilai estetis tinggi.

Gambar 5. Kelompok 1 Sedang Memola Pada Kain
(Dokumentasi: Aris Kurniawan, 2014)

Gambar 6. Kelompok 2 Sedang Memola Pada Kain
didampingi Oleh Ibu Ninik

(Dokumentasi: Aris Kurniawan, 2014)

b. Menutupi pola dengan tali

Pada proses ini pola sederhana yang telah dibuat ditutupi agar tidak 

terkena pewarna saat proses pencelupan. Penutupan dapat dilakukan 

dengan karet, tali rafia maupun kelereng, hal ini disesuaikan dengan motif 

yang ingin dibuat oleh peserta didik.
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Gambar 7. Peserta didik Secara Berkelompok Menutupi Pola
(Dokumentasi: Aris Kurniawan, 2014)

Dapat dilihat dari gambar 7. Peserta didik bersama kelompoknya 

bekerjasama menutupi pola agar membentuk pola yang diinginkan. Meja 

dan kursi diletakakn secara berkelompok-berkelompok, hal ini agar 

proses belajarnya lebih efektif karena dilakukan secara kelompok juga 

bukan tugas individu. Pada proses ini ada peserta didik ada yang serius 

dengan kelompoknya dan ada juga yang malah jalan-jalan mengganggu 

kelompok lainnya. Dalam proses inilah Ninik sudah dapat melihat 

ketekunan keaktifan peserta didik dalam kelompoknya untuk dasar 

penilaian akhir karya nantinya. Peserta didik dalam hal ini secara mandiri 

membuat pola dengan berkelompok dan masih dibawah pengawasan 

Ninik. Ninik hanya mengawasi dan membantu apabila ada peserta didik 

yang mengalami kesulitan dan bertanya, hal ini dilakukan agar kreatifitas

peserta didik dapat muncul secara sendirinya serta melatih bekerja secara 

berkelompok.
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Gambar 8. Kelompok 2 Sedang Menutupi  Pola
(Dokumentasi: Aris kurniawan, 2014)

Gambar 9. Kelompok 3 Sedang Menutupi Pola
(Dokumentasi: Aris Kurniawan, 2014)

Gambar 8 menunjukkan kelompok 2 yang terdiri dari Erliana, Fiki, 

Lusi dan Yoga sedang sibuk menutupi pola pada kain dengan bantuan 

karet, batu dan kelereng. Seperti terlihat pada gambar 8, Yoga dan Fiki 

sangat antusias dalam menutupi pola mereka serius dan tekun dalam 

proses ini. Begitu pula Erlina dan Lusi mereka berdua juga aktif 

membantu agar proses menutupi pola yang dilakukan dapat terselesaikan 

dan melanjutkan proses pencelupan warna.
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Pada gambar 9 hanya tiga peserta didik yang bekerja secara aktif 

untuk menyelesaikan menutupi pola, hal ini dikarenakan salah satu 

anggota kelompoknya yang bernama Moh. Ikhwan baraja tidak antusias 

dan terlalu sering berjalan-jalan melihat pekerjaan kelompok lain. Ninik 

sebagai guru kelas sudah memperingatkan baraja agar tenang dan bisa 

bekerja sama dengan anggota kelompoknya, agar pekerjaanya dapat 

cepat diselesaikan. Kelompok tiga sebenarnya terdiri dari empat anggota 

kelompok yaitu Mayang, Baraja, Nimas dan Novia, tetapi yang aktif dan 

antusias dalam mengikuti pelajaran keterampilan jumputan ini hanya 

Mayang, Nimas dan Novia.

Gambar 10. Kelompok 4 Sedang Menutupi Pola
(Dokumentasi: Aris Kurniawan, 2014)

Kelompok 4 yang terdiri dari Zahwa, David, Ananda serta Syaiful 

sedang menutupi pola dengan bantuan karet dan tali rafia, dalam gambar 

10 terlihat bahwa yang antusias dan aktif hanya Zahwa dan Ananda 

sedangkan David dan Syaiful hanya melihat temannya yang sedang 

mengerjakan. Walaupun David dan Syaiful tidak membuat rame atau 
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jalan-jalan didalam ruang kelas tetapi tingkat keaktifan mereka berdua 

didalam kelompoknya sendiri juga kurang, mereka hanya terkadang 

membantu apabila diminta bantuan dan tidak bisa membuat atau 

berinisiatif sendiri sesuai kreatifitasnya.

Selama peserta didik mengerjakan membuat dan menutupi pola 

pada kain, Ninik berkeliling untuk memantau kegiatan peserta didik 

untuk memberikan arahan, penguatan, dan motivasi kepada peserta didik 

agar bersemangat dalam mengikuti pembelajaran batik jumputan.

Karakteristik peserta didik yang berbeda-beda membuat tugas yang 

mereka lakukan tidak selalu dapat selesai secara bersamaan. Pada 

dasarnya peserta didik yang tekun dan bersabar serta cermat dalam 

proses mengerjakannya akan selesai lebih cepat dibandingkan peserta 

didik yang lainnya. Selain itu faktor ketertarikan dan mood peserta didik 

terhadap mata pelajaran batik jumputan itu sendiri juga akan 

mempengaruhi hasil akhir dari sebuah karya tersebut. Oleh karena itu, 

Ninik selalu mengkondisikan situasi pembelajaran agar lebih menarik 

dan menyenangkan serta memberikan pujian terhadap karya peserta didik 

dan motivasi lebih agar peserta didik lebih merasa percaya diri.

Setelah semua kelompok selesai mengerjakan pola yang sudah 

ditutupi, barulah Ninik mengecek kembali semua pekerjaan peserta didik. 

Selain itu Ninik juga mempersilahkan apabila ada pertanyaan dari peserta 

didik sebelum melanjutkan ke proses berikutnya yaitu pewarnaan.

Setelah Ninik selesai mengecek karya semua kelompok, ada 2 kelompok 
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yang dirasa kurang rapi dalam hasil karyanya, Ninik mempersilahkan 

untuk sedikit memperbaiki serta merapikan ikatannya pada kain. 

Kelompok yang dirasa Ninik sudah bagus dipersilahkan untuk segera 

mempersiapkan alat dan bahan berupa pewarna kain/naptol dan bak air 

terlebih dahulu sambil menunggu kelompok yang memperbaiki 

pekerjaannya, biar nantinya pada saat proses pewarnaan bisa dilakukan 

secara bersama-sama satu kelas yang akan berada di luar kelas atau lebih 

tepatnya di ruang terbuka dekat suber air.

c. Proses pewarnaan kain

Proses pewarnaan pada batik jumputan merupakan proses yang 

penting karena pewarnaan akan memunculkan pola batikan. Pola batikan 

terbentuk dari bahan kain yang ditutupi dengan karet dan tali tersebut. 

Tanpa proses pewarnaan, kain tidak dapat memunculkan gambar pola 

yang telah ditutupi dan diikat-ikat. Motif batik jumputan merupakan 

gambar yang muncul dari proses penutupan kain dan pewarnaan. Proses 

pewarnaan dimulai dari warna yang cerah ke warna gelap apabila 

menginginkan lebih dari dua warna. Ada dua macam pewarna yaitu 

pewarna alami dan napthol, Tetapi pada praktek jumputan di SDN 

Singodutan menggunakan pewarna napthol.
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Gambar 11. Ageng dibantu Yoga Sedang Mencampur Napthol
(Dokumentasi: Aris Kurniawan, 2014)

Sebelum proses pewarnaan dilakukan terlebih dahulu peserta didik 

mencampur pewarna atau napthol sesuai dengan warna yang diinginkan. 

Seperti pada gambar 11, peserta didik mencampur zat pewarna dengan 

sedikit air panas dan larutan penguat warnanya pake air biasa. Dalam 

proses ini semua peserta didik dianjurkan untuk memakai sarung tangan 

agar tidak terkena pewarna selain itu Ninik juga selalu mendampingi 

peserta didik pada saat proses praktek ini. Peserta didik sebelum 

mencampur pewarna harus menyiapkan alat lainnya yaitu ember/bak 

serta air, selain itu tempat untuk menjemur atau meniriskan juga sudah 

dipersiapkan terlebih dahulu.
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Gambar 12. Pewarna atau Napthol
(Dokumentasi: Aris Kurniawan, 2014)

Pewarna yang digunakan yaitu napthol yang biasa digunakan untuk 

pewarnaan batik. Ninik sudah memberikan bahan pewarna yang sudah 

satu paket tinggal dicampur, peserta didik tidak lg perlu menimbang 

takaran larutan pewarna tersebut. Walaupun begitu ninik selalu 

mengingatkan tentang keselamatan kerja agar nantinya peserta didik 

dapat bekerja secara mandiri dan terhindar dari kecelakaan kerja 

berupaterkena air panas maupun pewarna. Dalam proses pewarnaan, 

perlengkapan keselamatan seperti sarung tangun harus digunakan bagi 

peserta didik yang mengikuti praktek. Selain itu peserta didik 

menggunakan baju olahraga agar seragam yang putih merah atau batik 

tidak terkena cairan pewarna.
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Gambar 13. Peserta Didik Mencelupkan Kain Pada Larutan 
Pewarna Napthol.

(Dokumentasi: Aris Kurniawan, 2014)

Gambar 14. Peserta Didik Bergantian Mencelupkan Kain Pada 
Pewarna Napthol dengan didampingi Ibu Ninik.

(Dokumentasi: Aris Kurniawan, 2014)

Gambar 15. Peserta Didik Membilas Kain dengan Air Bersih 
didampingi Ibu Ninik

(Dokumentasi: Aris Kurniawan, 2014)
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Pada saat proses mencelupkan kain pada larutan pewarna napthol 

semua peserta didik berada di dekat ember, hal ini membuat Ninik 

menjadi lebih sulit untuk mengontrol satu persatu. Seharusnya dalam 

proses ini setiap kelompok diberikan dua buah ember agar bisa 

mencelupkan kain secara mengelompok sesuai kelompok yang sudah 

ditentukan. Pada gambar 13 dan 14 peserta didik melakukan proses 

pencelupan dengan berdesak-desakan hal ini dikarenakan kurangnya 

fasilitas yang mendukung untuk melakukan praktek jumputan.

Sekolah Dasar Negeri Singodutan belum mempunyai ruang khusus 

untuk melakukan kegiatan praktek ketrampilan, maka dari itu materi 

yang diberikan hanya jumputan belum pada batik tulis. Praktek jumputan 

dirasa sudah sangat tepat umtuk memberikan sedikit keterampilan 

kecakapan hidup pada peserta didik. Terlihat pada gambar 13 dan 14 

paktek dilakukan ditempat yang kurang nyaman dengan alat seadanya. 

Walaupun begitu peserta didik sangat antusias dalam proses pencelupan 

warna yang dilakukan di luar ruangan. Seluruh peserta didik dalam 

proses pencelupan kain pada larutan pewarna napthol dilakukan dengan 

sangat antusias dan penuh tanggung jawab, tetapi dalam hal ini peserta 

didik belum mampu bekerja secara mandiri. Mereka masih perlu 

didampingi oleh Ninik dalam mengambil keputusan apakah pewarnaan 

sudah cukup lama dan warnanya merata apa belum.

Ninik bertanggung jawab penuh dalam praktek diluar ruangan ini, 

baik dari keselamatan kerja maupun kebersihan tempat yang digunakan 
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untuk proses pewarnaan. Maka dari itu Ninik selalu mengawasi setiap 

tahap proses ini. Proses pewarnaan dilakukan secara bergantian, setelah 

Ninik merasa warna sudah merata pada kain langsung mempersilahkan 

peserta didik untuk meniriskan kain tersebut dan proses pencelupan 

dilanjutkan kelompok lainnya. Dalam hal ini Ninik sudah menyedikan 

lima bahan pewarna napthol yang berbeda agar mudah untuk 

membedakan setiap kelompoknya. Ketika satu kelompok selesai proses 

pencelupan larutan dalam ember langsung dibuang dan diganti dengan 

larutan pewarna yang baru yang sudah dipersiapkan sebelumnya oleh 

kelompok lainnya.

Gambar 16. Peserta Didik Bergantian Melakukan Proses 
Pencelupan

(Dokumentasi: Aris Kurniawan, 2014)

Pada saat proses pencelupan Ninik memastikan bahwa larutan 

pewarna sudah merata menutupi kain sebelum melanjutkan proses 

berikutnya yaitu meniriskan kain jumputan tersebut. Sebelum ditiriskan 

kain juga harus dicelup di air bersih dahulu, hal ini dilakukan agar 

menghilangkan larutan pewarna yang belum meresap pada kain. 

Biasanya kalau belum bersih pada saat dicuci dikemudian hari kain batik 
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jumputan tersebut akan mudah luntur dan otomatis warna menjadi 

memudar.

Gambar 17. Ageng dibantu Temannya Sedang Membilas 
Kain Batik dengan Air Bersih didampingi Ibu Ninik.

(Dokumentasi: Aris Kurniawan, 2014)

Proses selanjutnya yaitu tinggal meniriskan kain ditempat yang 

tidak terkena langsung oleh sinar matahari. Dalam proses ini peserta 

didik tidak perlu menunggu sampai kering, karena akan memakan waktu 

yang lama, karya dapat ditinggal dan peserta didik melanjutkan pelajaran 

berikutnya.

Gambar 18. Karya Batik Jumputan Ditiriskan
(Dokumentasi: Aris Kurniawan, 2014)
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3. Konfirmasi 

Kegiatan konfirmasi pada pembelajaran batik jumputan dilakukan 

oleh Ninik bersama-sama dengan peserta didik. Kegiatan ini merupakan 

pembenaran dari hasil eksplorasi dan elaborasi. Ninik menjelaskan secara 

lisan kekurangan pada saat praktek berlangsung dan kemudian memberikan 

penjelasan yang benar.

Sebelum melakukan konfirmasi di dalam ruang kelas Ninik terlebih 

dahulu memerintahkan kepada semua peserta didik agar secara bersama-sama 

membersihkan tempat yang tadi digunakan untuk praktek pencelupan batik 

jumputan. Ember dan bak yang digunakan dicuci kemudian dikembalikan ke 

tempat semula, membuang sampah plastik pembungkus larutan pewarna dan 

botol plastik yang digunakan untuk mencampur larutan napthol. Selain itu 

Ninik menginstruksikan kepada setiap peserta didik agar mencuci tangannya 

terlebih dahulu sebelum kembali kedalam ruang kelas.

Setelah tempat untuk praktek dan peserta didik sudah bersih, Ninik 

mengkondisikan peserta didik untuk masuk ke dalam kelas kembali dan 

duduk masih dengan kelompok yang sama seperti awal pembelajaran batik 

jumputan. Ninik melakukan refleksi sekaligus konfirmasi tentang apa yang 

sudah dilakukan dalam pembelajran batik jumputan pada hari itu. Ninik 

sedikit melakukan tanya jawab kepada peserta didik dengan materi yang 

sudah dipraktekkan dan sebenarnya sudah harus dikuasai semua peserta didik. 

Hal ini dilakukan Ninik hanya untuk memastikan bahwa semua peserta didik 

sudah mengerti dan paham dengan yang sudah dilakukan pada hari itu. Pada 
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proses tersebut peserta didik menjawab dengan senang hati serta sungguh-

sungguh.

Ninik berperan sebagai narasumber sekaligus fasilitator dalam 

menjawab pertanyaan peserta didik yang kurang mengerti atau menghadapi 

kesulitan pada saat proses pembelajaran batik jumputan. Ninik dalam 

menjawab pertanyaan dan menjelaskan materi menggunakan bahasa 

indonesia yang baku agar mudah dipahami oleh peserta didik, selain itu Ninik 

juga harus memberikan motivasi lebih terhadap peserta didik yang 

dianggapnya kurang menguasai materi dan kurang aktif dalam pembelajaran 

batik jumputan.

c) Kegiatan Penutup

Kegiatan penutup dilakukan untuk membuat kesimpulan dari 

proses pembelajaran yang telah dilakukan. Ninik mengajak peserta didik 

untuk ikut berpartisipasi dalam membuat kesimpulan agar peserta didik selalu 

aktif tidak hanya pasif mendengarkan kesimpulan yang telah dibuat oleh 

Ninik. Kemudian Ninik memberikan pekerjaan rumah kepada peserta didik 

agar mereka memiliki kegiatan yang positif saat dirumah. Hal ini juga akan 

melatih keterampilan peserta didik karena jam belajarnya bertambah selain itu 

membiasakan peserta didik untuk selalu aktif dalam hal yang positif dapat 

meningkatkan kecakapan maupun kemandirian peserta didik. Melalui 

pekerjaan rumah, Ninik membiasakan peserta didik agar selalu memanfaatkan 

waktu luang dan selalu bekerja keras dalam melakukan suatu hal yang dapat 

bermanfaat untuk masa depan peserta didik.
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Setelah evaluasi pelajaran dan kesimpulan pembelajaran hari itu 

selesai diberikan, Ninik kemudian memberikan sedikit ulasan tentang materi 

yang akan diberikan pada jam pembelajaran Seni Budaya dan keterampilan 

berikutnya. Hal ini dilakukan agar peserta didik dapat menyiapkan materi 

untuk pembelajaran selanjutnya. Peserta didik pun mendengarkan dengan 

seksama dan ada yang merespon dengan mengajukan pertanyaan apabila 

belum jelas. Sambil menunggu bel pergantian mata pelajaran, Ninik masih 

menunggu respon peserta didik yang belum mengerti dan belum paham 

tentang materi pelajaran berikutnya. Apabila kegiatan belajar mengajar 

berlangsung sampai jam terakhir, ninik mengkodisikan peserta didik untuk 

berdoa bersama-sama dengan menunjuk ketua kelas sebagai pemimpin doa. 

Selesai berdoa, Ninik mengucapkan salam dan kemudian peserta didik secara 

bergantian berjabat tangan dengannya sebelum peserta didik meninggalkan 

ruang kelas.

C. Evaluasi Pembelajaran Batik Jumputan

Evaluasi pembelajaran merupakan proses lanjutan dari proses 

sebelumnya yang bertujuan untuk mengetahui hasil serta kualitas/nilai  pada 

semua rangkaian proses pembelajaran batik jumputan. Dalam menilai suatu hasil 

proses pembelajaran diperlukan pertimbangan dengan kriteria serta batas 

minimum yang telah ditentukan, selain itu kompetensi peserta didik dalam 

pembelajaran batik jumputan dapat dilihat dengan indikator keberhasilan peserta 

didik dan kriteria ketuntasan minimal pembelajaran batik jumputan.
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Evaluasi pembelajaran batik jumputan bertujuan untuk mengetahui 

sejauh mana perkembangan peserta didik dalam belajar dan mengikuti proses 

pembelajaran batik jumputan. Kegiatan ini dilakukan Ninik sebagai bentuk 

pertanggungjawaban dalam melaksanakan pembelajaran batik jumputan. Tidak 

hanya itu evaluasi pembelajaran dilakukan untuk mengetahui kemampuan peserta 

didik dalam penguasaan materi dan penerapannya seperti yang telah disampaikan 

dan diajarkan oleh Ninik dalam proses pembelajaran batik jumputan. Selain itu 

evaluasi pembelajaran juga dapat digunakan untuk mengetahui bahwasannya 

metode pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran batik jumputan sudah 

berhasil sesuai tujuan awal atau belum.

Berikut ini merupakan indikator keberhasilan peserta didik, kriteria 

ketuntasan minimal, serta penilaian pembelajaran batik jumputan SD Negeri 

Singodutan pada semester genap tahun ajaran 2013/2014:

1. Indikator Keberhasilan Peserta Didik

Indikator keberhasilan pembelajaran merupakan ketercapaian 

kompetensi yang telah dapat dikuasai oleh peserta didik, hal ini dapat dilihat 

dari perbuatan serta respon peserta didik pada saat proses pembelajaran 

berlangsung. Berikut adalah indikator keberhasilan peserta didik yang telah 

dituliskan oleh Ninik dalam silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran 

batik jumputan untuk kelas V SD Negeri Singodutan :

a) Peserta didik mampu menyebutkan alat dan bahan yang digunakan untuk 

batik jumputan.
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b) Peserta didik mampu menjelaskan fungsi dan kegunaan dari alat dan 

bahan yang digunakan untuk membuat batik jumputan.

c) Peserta didik mampu membuat desain dan pola sederhana batik jumputan 

langsung pada kain.

d) Peserta didik mampu mengikat kain sesuai pola dengan baik dan benar.

e) Peserta didik mampu mencampur larutan pewarna/napthol dengan 

ketentuan yang benar dan sesuai prosedur.

f) Peserta didik mampu mencelupkan kain pada larutan pewarna/napthol 

sampai warna merata pada kain.

g) Peserta didik mampu mampu mencopot tali secara keseluruhan pada kain 

dan melakukan finishing  proses akhir pada kain batik jumputan.

2. Kriteria Ketuntasan Minimal

Kriteria ketuntasan minimal perlu diterapkan untuk menentukan 

kriteria minimal yang harus dicapai oleh peserta didik dalam mengikuti 

proses pembelajaran. Kriteria ketuntasan minimal setiap indikator yang telah 

ditentukan dalam setiap kompetensi dasar berkisar antara 0-100. Hal ini 

ditentukan dari tingkat kesulitan setiap indikator pembelajaran dan bisa juga 

disamakan untuk setiap indikator maupun disamakan untuk semua mata 

pelajaran. Kriteria ketuntasan minimal untuk kelas V pada tahun ajaran 

2013/2014 di SD Negeri Singodutan yang tercantum dalam kurikulum 

sekolah adalah sebagai berikut :
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Tabel 4. Kriteria Ketuntasan Minimal Pelajaran Keterampilan 
Batik Jumputan SD Negeri Singodutan

KD Kompetensi Dasar KKM

2,2 Membuat motif hias dasar jumputan pada 

kain berupa taplak meja

75

Penentuan kriteria ketuntasan minimal mempertimbangkan 

kompetensi peserta didik serta daya dukung sekolah yang meliputi tenaga 

pengajar dan fasilitas ruangan serta alat yang tersedia. Dalam hal ketuntasan 

minimal ini diusahakan setiap tahunnya akan meningkat, sehingga nantinya 

dapat ditetapkan kriteria ketuntasan minimal yang ideal untuk setiap mata 

pelajaran.

3. Hasil Karya Pembelajaran Batik Jumputan Kelas V SD Negeri 

Singodutan

Dalam proses pembelajaran batik jumputan peserta didik akan 

menghasilkan karya berupa taplak meja batik yang dibuat dengan 

menggunakan tehnik jumputan. Meskipun karya batik jumputan tidak setiap 

individu melainkan setiap kelompok yang terdiri dari 4 peserta didik, namun 

hal ini sudah sesuai dengan perencanaan pembelajaran dan instruksi dari 

Ninik (guru kelas V SD Negeri Singodutan). Seluruh karya taplak meja 

jumputan dikerjakan secara kerjasama masing-masing kelompok. Setiap 

anggota kelompok saling kerjasama dan berdiskusi dengan peserta didik satu 

kelompoknya untuk mengasilkan karya taplak meja batik jumputan yang 

terbaik agar mendapat mendapatkan apresiasi nilai yang terbaik juga dari 
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Ninik. Berikut adalah karya taplak meja batik dengan tehnik jumputan yang 

dihasilkan dari pembelajaran batik jumputan pada kelas V SD Negeri 

Singodutan :

a. Hasil karya kelompok 1

Kelompok 1 terdiri dari Bayu, Alfian, Devia dan Ageng dari ke 

empat peserta didik ini semuanya mempunyai rasa keingin tahuan yang 

tinggi, hal ini dapat diliat pada saat proses pembelajaran bahwa anggota 

kelompok satu banyak melakukan komunikasi terhadap Ninik. Nilai yang 

diperoleh dalam mata pelajaran SBK sudah mencapai KKM, selain itu salah 

satu peserta didik dari kelompok 1 yaitu Ageng mempunyai rasa percya diri 

yang lebih dibangdingkan temannya. Ageng sering mengajukan pertanyaan 

kepada Ninik apabila belum jelas dengan materi pembelajaran serta sering 

bertanya hal-hal yang dapat meningkatkan pengetahuan seputar batik 

jumputan. Dengan begitu teman satu kelompoknya dan bahkan satu kelas 

juga ikut terbantu bertambah pengetahuan tentang batik jumputan yang belum 

dijelaskan oleh Ninik, dan baru dijelaskan secara lebih mendalam lagi oleh 

Ninik setelah ageng mengajukan pertanyaan. Karya yang dihasilkan oleh 

kelompok 1 dirasa Ninik sudah cukup bagus, dilihat dari desain serta 

warnanya yang merata pada kain. Berikut adalah foto karya kelompok 1 

berupa taplak meja batik yang dibuat dengan tehnik jumputan :
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Gambar 19. Kelompok 1 Memamerkan Hasil Karya Batik Jumputan 
yang Berupa Taplak Meja

(Dokumentasi : Aris Kurniawan, 2014)

Batik jumputan taplak meja dari kelompok 1 dinilai Ninik sudah 

baik karena karya yang dihasilkan apabila dilihat dari motifnya rapi dan 

polanya bersifat simetris, tetapi warna biru muda pada kain kurang merata 

masih ada sedikit bagian yang kurang terkena larutam pewarna. Warna yang 

kurang merata disebabkan pada saat proses pencelupan warna kelompok 1 

kurang teliti dan terlalu tergesa-gesa. Selain hal itu faktor tempat yang 

digunakan hanya ember yang berukuran juga berpengaruh terhadap hasil 

pencelupan kain. Sebenarnya motif yang digunakan hanya motif dasar, tetapi 

kelompok 1 bisa menggabungkan dan menata dengan baik sehingga pola 

yang terbentuk menjadi lebih enak dipandang. Kelompok 1 menekankan 

pusat perhatian pada tengah kain  dengan menempatkan motif lingkaran besar 

ditengah-tengah, selain itu lingkaran tersebut divariasi dengan dibuat seperti 

obat nyamuk bakar yang dari lingkaran besar kemudian diisi lingkaran-

lingkaran yang lebih kecil di dalamnya. Walaupun hanya terdiri dari 

lingkaran-lingkaran apabila disusun secara maksimal akan lebih indah dan 
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memiliki nilai estetika lebik. Dalam hal ini kelompok 1 sudah dapat 

mengembangkan kreatifitasnya sehingga sudah dapat menyusun yang hanya 

lingkaran biasa menjadi lebih enak untuk dipandang.

b. Hasil Karya Kelompok 2

Kelompok 2 yang terdiri dari Erliana, Fiki, Yoga dan Lusi 

menghasilkan karya taplak meja batik jumputan yang dirasa Ninik kurang 

begitu maksimal. Dalam proses pembuatannya anggota dari kelompok 2 yang 

terlihat aktif hanya fiki dan yoga, baik pada tahap pembuatan pola sampai 

tahap pencelupan warna. Fiki dan Yoga biasanya kurang aktif terhadap mata 

pelajaran teori yang hanya mendengarkan penjelasan guru, tetapi pada saat 

mata pelajaran Seni Budaya dan Keterampilan khususnya pembelajaran batik 

jumputan Fiki dan Yoga terlihat sangat antusias dan aktif mengikuti setiap 

proses dan tahapan pembuatannya. Sedangkan teman lainnya yaitu Erliana 

dan Lusi terlihat kurang antusias dalam mengikuti pembelajaran batik 

jumputan. Erliana dan Lusi terkesan kurang menyukai pembelajaran yang ada 

prakteknya. Walaupun begitu Ninik selalu membimbing dan memberikan 

motivasi agar kelompok 2 ini bisa bekersa sama secara maksimal. Hasil karya 

kelompok 2 memang dirasa Ninik masih kurang, tetapi Ninik harus terus 

memberikan motivasi lebih agar tidak membuat peserta didik menjadi kurang 

percaya diri pada pembelajaran selanjutnya. Berikut adalah foto karya 

kelompok 2 yang berupa taplak meja batik yang dibuat dengan tehnik 

jumputan.
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Gambar 20. Kelompok 2 Memamerkan Hasil Karya Batik Jumputan 
yang Berupa Taplak Meja.

(Dokumentasi : Aris Kurniawan, 2014)

Hasil karya batik jumputan kelompok 2 yang berupa taplak meja 

dirasa Ninik hasilnya kurang maksimal, baik dari segi motifnya maupun 

pewarnaannya. Kelompok 2 menerapkan motif lingkaran yang cara 

menyusunnya secara acak tak beraturan, tetapi dalam menyusunnya tidak 

mempertimbangkan aspek keseimbangan. Sehingga pola yang dihasilkan 

kurang enak dipandang dan memiliki nilai estetika yang rendah. Sejak awal 

proses pembuatan, kelompok 2 memang anggotanya kurang kompak. Hanya

Yoga dan Fiki yang kompak dan antusias dalam mengerjakannya. Eliana dan 

Lusi hanya pasif dan kurang berkontribusi pada saat proses pembuatannya.

Sebenarnya dalam pembelajaran batik jumputan inimotif yang digunakan 

oleh semua kelompok hanya motif sederhana berupa lingkaran yang terbentuk 

dari tali yang diikatkan sebelum kain dicelupkan ke larutan pewarna. Tapi 

walaupun begitu apabila lingkaran-lingkaran disusun dengan bagus akan 

menjadi pola yang bagus juga. Ninik dari awal sudah menekankan hal itu dari 

awal proses pembuatannya. Peserta didik diperintahkan dulu untuk membuat 
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pola pada kain dengan pensil sebelum proses pengikatan. Di lihat dari hasil 

karya kelompok 2 dapat dikatakan anggota kelompok 2 kurang bisa 

memahami penjelasan dari Ninik dan kurang bisa mengembangkan kreatifitas 

masing-masing anggotanya.

c. Hasil Karya Kelompok 3

Kelompok 3 yang terdiri dari Mayang, Baraja, Nimas dan Novia 

mampu menghasilkan karya batik jumputan yang dirasa Ninik sudah cukup, 

tidak begitu bagus tetapi juga tidak terlalu buruk. Dalam kelompok 3, Baraja 

sebagai anggota kelompok laki-laki sendiri dan tiga lainnya perempuan 

semua. Dalam mengikuti proses pembuatan batik jumputan baraja juga sering 

berjalan-jalan di dalam kelas menghampiri kelompok lainnya. Ninik sudah 

beberapa kali menegur dan mengingatkan baraja agar tetap fokus dan selalu 

berkoordinasi dengan kelompoknya sendiri, tetapi baraja masih saja sering 

berpindah tempat. Mungkin hal ini dikarenakan Baraja kurang bisa bekerja 

sama dengan anggota kelompoknya yang ketiganya adalah perempuan.

Gambar 21. Kelompok 3 Memamerkan Hasil Karya Batik Jumputan 
yang Berupa Taplak Meja.

(Dokumentasi : Aris Kurniawan, 2014)
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Hasil karya batik jumputan dari kelompok 3 dirasa Ninik cukup, 

pola yang diterapkan bersifat simetris tetapi penempatannya pada kain tidak 

rapi dan banyak yang tidak sama. Hal tersebut menimbulkan kesan motif 

kurang seimbang dan dirasa mengganggu pandangan. Motif dasar linkarang 

yang diterapkan juga monoton hanya besar kecil dan terkesan kurang variasi. 

Jadi secara keseluruhan hasil karya batik jumputan dari kelompok 3 tersebut 

kurang variasi dan kreatifitas dari masing-masing anggota kelompoknya. 

Dalam hal pewarnaan sudah merata hanya ada sedikit warna yang kurang 

pada bagian kiri kain. Pada proses pencelupan warna hal ini wajar terjadi 

apabila kurang teliti dan kurang sabar dalam mengulang proses pencelupan, 

biasanya pencelupan dilakukan 2 sampai 3 kali.

d. Hasil Karya Kelompok 4

Kelompok 4 beranggotakan empat peserta didik yaitu Nugroho, 

Nur, Syahrul dan Rahma. Dalam kelompok ini ke empat anggotanya aktif 

semua dan selalu berkoordinasi dengan baik pada saat proses pembuatan dari 

awal hingga akhir proses pencelupan warna. Peserta didik anggota dari 

kelompok 4 berkarakter pendiam pada saat mengikuti proses pembelajaran 

batik jumputan dah bahkan pada semua mata pelajaran. Hal ini diungkapkan 

Ninik selaku guru kelas V. Anggota kelompok 4 juga jarang berinteraksi dan 

berkomunikasi dengan Ninik pada saat pembelajaran batik jumputan, semua 

anggota kelompok 4 hanya mendengarkan arahan serta penjelasan dari Ninik 

dengan seksama, tetapi jarang melakukan pertanyaan atau berkomunikasi 
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dengan Ninik apabila belum terlalu jelas. Semua anggota kelompok 4 dapat 

dikatakan peserta didik yang pasif hanya mengandalkan arahan dan 

penjelasan seorang guru. Ninik berusaha memulai bertanya dan 

berkomunikasi terlebih dahulu kepada kelompok 4, agar mereka terpancing 

dan bisa berinteraksi lebik intensif. Selain itu agar rasa percaya diri peserta 

didik menjadi meningkat untuk selalu berinteraksi dan bertanya kepada 

Ninik.

Gambar 22. Kelompok 4 Memamerkan Hasil Karya Batik Jumputan 
yang Berupa Taplak Meja.

(Dokumentasi : Aris Kurniawan, 2014)

Dilihat dari hasil karya kelompok 4, secara penataan motif 

lingkaran-lingkaran sudah bagus yaitu menerapkan sifat yang simetris dan 

hasilnya tertata dengan rapi, enak dipandang serta mempunyai nilai estetika 

meskipun motif bersifat simetris. Penataan motif yang simetris atau 

pengulangan biasanya akan menimbulkan kesan yang bosan, tetapi apabila 

ditata dengan rapi dan baik hal tersebut bisa diminimalkan. Ninik merasa 

karya batik jumputan dari kelompok 4 sudah bagus diabandingkan dengan 

kelompok 1, 2 dan 3 tetapi disayangkan warna pada kain kurang pekat dan 
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terlihat pudar. Masalah kurang meratanya warna pada kain dialami oleh 

semua kelompok, mungkin Ninik perlu mengevaluasi pada tahap proses 

pencelupan kain. Agar praktek berikutnya dapat lebih baik dan peserta didik 

mengetahui kesalahan yang dilakukan pada saat proses pencelupan kain serta 

pencampuran larutan pewarna.

e. Hasil Karya Kelompok 5

Kelompok 5 adalah kelompok terakhir dalam pembelajaran ini, 

kelompok 5 terdiri dari Zahwa, David, Ananda dan Syaiful. Ke empat 

anggota kelompok 5 merupakan peserta didik yang aktif dan mudah 

berkoordinasi satu sama lainnya. Zahwa dan David dirasa mempunyai rasa 

percaya diri yang lebih daripada Ananda dan Syaiful, hal ini ditunjukkan 

dengan yang sering mengajukan pertanyaan dan berinteraksi dengan Ninik.

Nilai yang diperoleh dalam pembelajaran sebelumnya juga sudah mencapai 

batas KKM yang ditentukan. Anggota kelompok 5 terkesan sangat antusias 

mengikuti tahapan-tahapan dalam proses pembuatan batik jumputan yang 

diaplikasikan untuk taplak meja. Semua anggota terlihat kompak pada saat 

proses pembuatan, semua aktif dan ikut berperan menyumbangkan ide serta 

gagasan yang kreatif yang dituangkan pada karya batik jumputan tersebut. 

Baik dalam menentukan motif dan pola yang akan diterapkan pada taplak 

meja. Berdiskusi sampai hasiil terbaik dan kemudian dikerjakan secara 

bersama-sama.
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Gambar 23. Kelompok 5 Memamerkan Hasil Karya Batik Jumputan 
yang Berupa Taplak Meja.

(Dokumentasi : Aris Kurniawan, 2014)

Hasil karya batik jumputan dari kelompok 5 dinilai Ninik sudah 

bagus, mungkin karyanya yang terbaik di kelas V dalam pembelajaran batik 

jumputan. Motif dasarnya sama hanya lingkaran, tetapi penempatannya ditata 

rapi dan beraturan atau simetris. Lingkaran-lingkaran kecil digabungkan 

dengan tertata rapi. Ukuran lingkaran yang digunakan terlihat sama, 

kelompok 5 hanya menata letak lingkaran tersebut dengan baik dan terlihat 

seimbang lebih enak dipandang serta memiliki nilai estetis. Warna pada kain 

sebenarnya masih sama dengan kelompok lainnya yaitu kurang merata, tetapi 

Ninik mengungkapkan warna yang dipilih kelompok 5 biru tua jadi tidak 

terlihat terlalu jelas kalau kain tersebut pewarnaannya kurang merata ke 

semua permukaan kain.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan data hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab IV, dari 

penelitian yang berjudul Pembelajaran Seni Budaya dan Keterampilan di Kelas V 

Sekolah Dasar Negeri Singodutan Tandon, Pare, Selogiri, Wonogiri dapat ditarik 

kesimpulan dari tiga tahapan pembelajaran, yaitu meliputi tahap persiapan 

pembelajaran, tahap proses pembelajaran, dan tahap evaluasi pembelajaran 

sebagai berikut :

1. Persiapan Pembelajaran Batik

Persiapan pembelajaran Seni Budaya dan Keterampilan khususnya 

dalam pembelajaran batik jumputan dengan menyusun silabus dan rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang dibuat oleh Ninik dengan tujuh indikator 

yaitu menyebutkan alat dan bahan yang digunakan untuk batik jumputan, 

menjelaskan fungsi dan kegunaan dari alat dan bahan yang digunakan untuk 

membuat batik jumputan, membuat desain dan pola sederhana batik jumputan 

langsung pada kain, mengikat kain sesuai pola dengan baik dan benar, mencampur 

larutan pewarna/napthol dengan ketentuan yang benar, mencelupkan kain pada 

larutan pewarna/napthol sampai warna merata pada kain, mencopot tali secara 

keseluruhan pada kain dan melakukan finishing  proses akhir pada kain batik 

jumputan. 
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2. Proses Pembelajaran Batik

Pembelajaran batik jumputan di kelas V SD Negeri Singodutan dibuat 

secara berkelompok. Hal tersebut membuat dalam satu kelompok kerja terdiri dari 

4 peserta didik yang berkarakter berbeda. Kelompok 1 semua anggota 

kelompoknya sangat antusias dan sering berinteraksi dengan guru. Ageng adalah 

yang terlihat paling percaya diri saat berinteraksi dengan guru. Kelompok 2 

cenderung kurang kompak dan terlihat individual, dalam hal ini hanya kiki dan 

yoga yang terlihat aktif bekerja sama. Kelompok 3 anggotanya sangat pemalu dan 

harus selalu diberikan motivasi dan umpan oleh guru agar peserta didik dapat 

percaya diri dalam bertindak dan mengeluarkan pendapatnya. Kelompok 4 terdiri 

dari peserta didik yang aktif dan kompak, tetapi pendiam dan kurang percaya diri 

dalam mengemukakan pendapat. Kelompok 5 mempunyai 2 anggota kelompok 

yang sangat aktif dan memiliki rasa percaya diri lebih yaitu Zahwa dan David. 

Keduanya menjadi bagian penting dari kelompok 5 dan dapat menjadikan semua 

anggota kelompok menjadi aktif serta kompak dalam mengerjakan semua proses 

tahapan batik jumputan. Dalam pelaksanaannya guru menggunakan metode 

pembelajaran yaitu metode ceramah, metode pendekatan kontekstual, metode 

tanya jawab, metode demonstrasi, dan metode penugasan.

3. Evaluasi Pembelajaran Batik

Evaluasi pembelajaran batik jumputan di kelas V SD Negeri Singodutan 

dilakukan dengan melihat hasil karya dan tes lisan/tanya jawab pada saat proses 

pembelajaran dan unjuk kerja untuk menilai kemampuan peserta didik dalam 
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aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Dari hasil evaluasi tersebut dapat 

diketahui bahwa ageng anggota kelompok 1 sudah mampu menguasai materi 

pembelajaran batik jumputan sekaligus menerapkannya. Yoga dan Fiki dari 

kelompok 2 menguasai materi  dan menerapkannya dengan baik. Mayang, Nimas 

dan Novia dari kelompok 3 menguasai semua materi dan mampu menerapkannya 

dengan cukup baik. Nur dan Nugroho menguasai materi dan konsep sekaligus 

menerapkannya dengan baik dibandingkan dua temannya dari kelompok 4. 

Kelompok 5 semua anggotanya yang terdiri dari Zahwa, David, Ananda dan 

Syaiful mampu menguasai materi dan menerapkannya dengan baik. Dari hasil 

evaluasi yang telah dilakukan oleh guru, dapat dilihat bahwa nilai penguasaan 

materi serta penerapannya yakni Ageng, Yoga, Fiki, Mayang, Nimas, Novia, Nur, 

Nugroho, Zahwa, David, Ananda dan syaiful mampu memenuhi kriteria 

ketuntasan minimal (KKM) yaitu 75. Peserta didik yang lainnya seperti Bayu, 

Alfian, Devia, Erliana, Lusi, Baraja, Rahma dan Syahrul juga sudah mampu 

memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM), tetapi nilainya masih dibawah 

duabelas anak yang diatas.

B. Saran

1. Perlu diberikan penugasan individu, agar peserta didik lebih mandiri 

mengerjakan batik jumputan saat di sekolah maupun untuk mengerjakan 

batik jumputan selanjutnya dirumah.

2. Perlu penambahan alat yang digunakan untuk praktek, agar peserta didik 

tidak berebut saat melakukan kegiatan praktek jumputan.



80

3. Perlu ruang khusus untuk praktek, agar peserta didik tidak terganggu saat 

di luar kelas untuk melaksanakan praktek jumputan.
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